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Abstrak 

Da/am rangka meningkatkan derajat kesehatan hewan, produksi dan 
produktivitasnya perlu diselenggarakan pelayanan jasa medic veteriner 
sebagaimana telah disebutkan dalam Pasal69 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 
2009 tentang Petemakan dan Kesehatan Hewan. Penelitian ini akan menganalisis 
kinerja petugas paramedis pada Dinas Petemakan dan Perikanan Kabupaten 
Bungo. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, data diana/isis dengan 
reduksi data, penyajian data dan triungulasi data, penelitian ini menghasilkan 
bahwa Faktor:faktor yang mempengaruhi kinerja paramedis Dinas Petemakan 
dan Perikanan Kabupaten Bungo adalah; pertama, transparansi dan 
akuntabiltas dalam memberikan informasi semua program pelayanan kesehatan 
temak di Kabupaten Bungo dan transparan dalam menerimo semua iriformasi 
dari masyarakat, hal ini dibuktikan dengan adanya call centre sebagai pusat 
pemberi dan penampung informasi. Pekerjaan yang mereka laksanakan dapat 
dipertanggungjawabkan kepada masyarakat dan kepada pimpinan, dimana 
mereka bekerja berdasarkan standar prosedur yang telah dibuat. Kedua, 
efektifitas dan ketepatan waktu yang telah mereka laksanakan ketika melayani 
kesehatan hewan temak masyarakat, yang dibuktikan dengan semakin naiknya 
produksi daging di Kabupaten Bungo dan tingginya. tingkat pertumbuhan hewan 
temak serta rendahnya tingkat kematian hewan temak. Dalam rangka 
mempertahankan dan meningkatkan hasil kerja paramedis hewan temak di 
Kabupaten Bungo, disarankan penambahan jumlah peramedis yang terampil 
dalam melayani kesehatan hewan temak di Kabupaten Bungo,karena kedepan 
jumlah hewan temak akan bertambah dan tentunya menuntut penambahan 
jumlah paramedis yang menangani kesehatan hewan temak.Paramedis 
hendaknya harus dilakukan pertukaran kerjti antara satu daerah dengan daerah 
lainnya guna menambah pengalaman dan wawasan peramedis di dalam 
melaksanakan tugasnya.Pemerintah hendaknya menambah sarana pendukung di 
dalam pemeliharaan temak dan pengembangbiakan serta memberikan bantuan 
secara cuma-cuma kepada masyarakat petemak, seperti penyediaan dan 
memberikan vaksin dan vitamin, semen atau bibit unggul dan lain sebagainya, 
guna membantu masyarakat di dalam mempercepat perkembangan populasi 
temak. 

Kata kunci: Transpran, bertanggungjawab, efoktif dan efosien. 
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Abstract 

In order to improve the health of animals, production and productivity 

need a medic organized veterinary services .as mentioned in Article 69 of Law No. 

18 Year 2009 on Animal Husbandry and Animal Health The study will analyze 
the performance of paramedics at the Department of Animal Husbandry and 

Fisheries Bungo. By using a qualitative approach, data were analyzed with data 
reduction, data presentation and triangulation data, this study suggest that the 

factors affocting the performance of paramedics of the Department of Animal 

Husbandry and Fisheries Bungois; First, transparency and accountability in 
providing information on all animal health care program in Bungo and 

transparent in receiving all the iriformation from the public, this is evidenced by 

the call center as a center for information providers and container. The work they 
can carry daccountable to the community and to the leadership, where they work 

by standardprocedures that have been made. Second, the effectiveness and 
timeliness they have already undertaken when serving tJW veterinary community, 

as evidenced by the increasing rise in the production of meat in Bungo and the 

high rate of growth of farm animals as well as low levels of livestock mortality. In 
order to maintain and improve the work of paramedics livestock in Bungo, 

suggested increasing the number of skilled peramedis in serving the health of 
livestock in Bungo Regency, because the foture will increase the number of farm 

animals and would require increasing the number of paramedics who deal with 

the health of livestock. Paramedics should have to do work exchanges between 

one region to another in order to add to the experience and insight peramedis in 

performing the task. The government should add a means of support in the caule 
raising and breeding as well as provide assistance free of charge to the public 

breeders, such as the provision and deliver vaccines and vitamins, cement or 

quality seeds, etc., in order to help people in accelerating the development of the 

livestock population. 

Keywords: Transparent, accountable, effective and efficient. 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Basil Penelitian 

1. Kondisi Geografi Kabupaten Bnngo 

Kabupaten Bungo terletak antara 1 °08' - 1 °55' Lintang Selatan dan 

diantara 101°27' - 102°30' Bujur Timur. Daerab ini beriklim tropis, memiliki 

ketinggian dari pennukaan !aut ( elevasi) terdiri dari : 

<100m = 39,72 % 

100 - 500 m = 47,98 % 

500 - 1.000 m = 7,04 % 

> 1.000 m = 5,26 % 

1. Luas wilayah Kabupaten Bungo adalah 716.000 hektar ( 7.160 km2 
). 

2. Batas-batas wilayah Kabupaten Bungo: sebelah Utara Kabupaten Tebo 

dan Propinsi Sumatera Barat, Sebe1ah Selatan: Kabupaten Merangin 

dan Kabupaten Kerinci, Sebelah Barat : Kabupaten Kerinci dan 

Propinsi Sumbar, Sebelah Timur : Kabupaten Tebo. 

3. Jarak lbukota Kabupaten Bungo (Muara Bungo) dengan ibukota 

Kabupaten I Kota lainnya di Propinsi Jambi: Muara Bungo - Muara 

Tebo = 48 km, Muara Bungo - Bangko = 78 km, Muara Bungo -

Sarolangun = 142 km, Muara Bungo- Sungai Penuh = 238 km, 
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Muara Bungo - Muara Bulian = 192 km, Muara Bungo- Sengeti = 

274 km, Muara Bungo - Jambi = 256 km, Muara Bungo - Kuala 

Tungkal = 361 km, Muara Bungo- Muara Sabak = 392 km. 

4. Jarak lbukota Kabupaten Bungo dengan lbukota Kecamatan dalam 

Kabupaten Bungo: Muara Bungo - Lubuk Landai = 23 km, Muara 

Bungo- Tanah Tumbuh = 33 km, Muara Bungo - Tanjung Agung = 

8 km, Muara Bungo- Rantau Pandan = 31 km, Muara Bungo -

Rantau lkil= 58 km, Muara Bungo - Rantau Keloyang = 37 km, 

Muara Bungo- Purwasari = 47 km. 

Pemberian wewenang o1eh Pemerintah Pusat kepada Pemerintah 

Kabupaten!Kota sesuai dengan Undang-undang Nomor 22 tahun 1999 dan 

Undang-undang Nomor 25 tahun 1999, maka Pemerintah Kabupaten!Kota 

dituntut untuk dapat menyelenggarakan pemerintahan yang mampu memotivasi 

dan memberdayakan masyarakat mela1ui pendekatan pelayanan dan menumbuh 

kembangkan peran serta masyarakat. Di samping itu Undang-undang Nomor 28 

Tahun 1999 tentang Penyelengaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, 

Kolusi dan Nepotisme, menuntut kita semua untuk senantiasa bersungguh

sungguh mewujudkan penye1enggaraan Pemerintahan yang amanah dan baik 

(Good Governance). 

Pembangunan Sub Sektor Peternakan dan Perikanan di Kabupaten Bungo 

per1u ditingkatkan karena merupakan tanggung jawab Pemerintah Daerah, 
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Pengusaha dan Masyarakat serta elemen-elemen yang bergerak di bidang 

Petemakan dan Perikanan. 

Pembangunan Sub Sektor Petemakan dan Perikanan merupakan bagian 

integral dari pembangunan Nasional dimana Sub Sektor Petemakan dan Perikanan 

merupakan bagian dari pembangunan sektor pertanian yang menyangkut sebagian 

besar hajat hidup masyarakat Kabupaten Bungo. 

,.,,. 
Dinas Petemakan dan Perikanan Kabupaten Bungo yang dibentuk 

berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bungo Nomor 04 tahun 2008 tentang 

Pembentukan Organisasi Dinas Petemakan Dan Perikanan Kabupaten Bungo 

yang merupakan salah satu unit kerja di lingkungan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Bungo dan merupakan perangkat Daerah untuk melaksanakan tugas 

dan wewenang Kepala Daerah di bidang Petemakan dan Perikanan. Dinas 

Petemakan dan Perikanan Kabupaten Bungo merupakan salah satu dinas 

pemecahan dari dinas yang lama yaitu Dinas Pertanian, Petemakan dan Perikanan 

Kabupaten Bungo yang kemudian terbagi menjadi 2 (dua) dinas dan 2 (dua) 

kantor. 

Secara umum Sektor Pertanian diharapkan mampu memberikan 

kontribusi terhadap pembangunan daerah yang diwujudkan dalam bentuk 

penyediaan pangan, menciptakan lapangan pekerjaan, membuka kesempatan 

berwirausaha, peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani, mendukung 

ketersediaan bahan baku industri, menciptakan keseimbangan antara pemanfaatan 

dan kelestarian sumberdaya alam serta memberikan kontribusi terhadap 
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Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Pendapatan Domestik Regional Bruto 

(PDRB). 

Pembangunan bidang Peternakan dan Perikanan sebaiknya harus 

dilakukan secara terencana. Hal ini dimuat dalam Rencana Stratejik (Renstra) 

sesuai dengan Inpres Nomor 7 tahun 1999. Renstra Dinas Petemakan dan 

Perikanan Kabupaten Bungo Tahun 2011 - 2016 merupakan dokumen 

perencanaan yang akan digunakan sebagai pedoman dalam kegiatan 

pembangunan peternakan dan perikanan Kabupaten Bungo. Renstra ini 

merupakan Revisi dari Renstra Dinas yang lama yaitu Dinas Pertanian, 

Peternakan dan Perikanan Tahun 2006-2011. 

2. Visi Dinas Petemakan dan Perikanan Kabupaten Bongo 

Pembangunan Petemakan dan Perikanan pada hakikatnya adalah 

pembangunan yang berintikan petani (peternak, pembudidaya dan nelayan) 

sebagai subyek. Oleh karena itu pembangunan, petemakan dan perikanan harus 

tetap mengutamakan aspek manusia sebagai fokus pembinaan. Guna mendorong 

semangat pembinaan sumber daya manusia peternakan dan perikanan perlu 

dibekali dengan visi pembangunan peternakan dan perikanan di Kabupaten 

Bungo yaitu : "Terwujudnya peternakan dan perikanan tangguh yang berbasis 

sumberdaya lokal, peningkatan nilai tambah dan daya saing produk 

peternakan dan perikanan, serta peningkatan kesejahteraan petani" 

Dengan visi ini diharapkan tidak saja mampu mensejahterakan petani dan 

nelayan sebagai pelaku utama usaha peternakan dan perikanan, namun hendaknya 

43041.pdf



63 

juga mampu mensejahterakan masyarakat secara keseluruhan. Dengan visi ini 

sekaligus memberikan isyarat bahwa cara pandang pembangunan petemakan dan 

perikanan tidak saja pada aspek produksi tetapi aspek distnousi dan konsumsi. 

Selain itu pembangunan petemakan dan perikanan lebih memfasilitasi usaha 

pertanian rakyat dengan memanfaatkan potensi lokal. 

3. Misi Pembangunan Peternakan Dan Perikanan 

Untuk mencapai dan menciptakan visi yang telah dirumuskan di atas, 

maka disusun misi pembangunan, Dinas Petemakan dan Perikanan Kabupaten 

Bungo sebagai berikut : 

l. Meningkatkan produktivitas dan efisiensi petemakan dan perikanan 

melalui dukungan sarana produksi, teknologi spesifik lokasi, dan 

kelembagaan. 

2. Meningkatkan kualitas SDM petemakan dan perikanan agar dapat 

mengbasilkan produk berdaya saing, untuk mendorong terwujudnya 

sistem dan usaha agribisnis. 

3. Mengembangkan: Perbibitan, perbenihan, budidaya temak dan ikan, 

kesehatan hewan dan ikan dan kesehatan masyarakat veteriner yang 

berkelanjutan. 

Disamping itu untuk mencapai Visi dan melaksanakan Misi diatas, guna 

lebih mengakomodasi semua aparatur petemakan dan perikanan telah dihimpun 

lima nilai dari nilai- nilai pribadi aparatur petemakan dan perikanan diharapkan 

43041.pdf



64 

lima nilai dibawah ini dapat lebih menyatu pada diri aparatur peternakan dan 

perikanan yaitu: 

a) Kesehatan; 

b) Kejujuran; 

c) Keljasama; dan 

d) Disiplin. 

4. Karakteristik Responden Penelitian 

Penelitian ini menggunakan kuesioner yang dikirim langsung kepada 

responden, subjek yang menjadi target penelitian adalah para pegawai pada Dinas 

Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo. 

Jumlah kuesioner yang disebarkan sebanyak 67 buah dan kembali 67 

buah dan semua kuesioner layak untuk diolah. Responden dapat dikelompokkan 

berdasarkan jenis kelamin, umur, pendidikan, masa kelja dan jabatan. 

Pengelompokan tersebut akan dijelaskan pada tabel-tabel di bawah. 

1) KarakteristikResponden Berdasarkan Umur 

Adapun karakteristik responden berdasarkan umur dapat dilihat pada 

Tabel4.1 sebagai berikut: 
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Tabel4.1 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur 

No Umur Frekuensi % 

I <25Tahun 13 19.40 

2 26-30Tahun 15 22.39 

3 31-35 Tahun 18 26.87 

4 36-40Tahun 11 16.42 

5 >40Tahun 10 14.92 

Jumlah 67 100 

Sumber : HasJl Pengolahan Data Primer 2014 

Dari Tabe1 4.1 di atas terlihat bahwa 13 orang (19,40%) responden 

pene1itian berumur di bawah 25 tahun, 15 orang (22,39%) berumur 26 - 30 

tahun, 18 orang (26,87%) berumur 31 - 35 tahun, 11 orang (16,42%) berumur 

36- 40 tahun, dan 10 orang (14,92%) berumur di atas 40 tahun. Kondisi ini 

menggambarkan bahwa umumnya pegawai Dinas Petemakan dan Perikananan 

Kabupaten Bongo berumur antara 31 - 35 tahun. Usia ini termasuk usia yang 

produkti:t: dimana pada usia ini para pegawai memiliki semangat kelja yang tinggi 

sehingga prestasi kelja dapat tercapai. 

2) Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Adapun karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat 

dilihat pada Tabel 4.2 sebagai berikut: 
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Tabel4.2 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Frekuensi % 

I SMP 2 2,99 

2 SMA 20 29,85 

3 Dill I 1,49 

4 Sarjana 44 65,67 

Jumlah 67 100 

. . 
Sumber: Hast! Pengolaban Data Primer 2014 

Dari Tabel 4.2 di atas memperlihatkan babwa 2,99% responden tingkat 

pendidikan terakhimya adalab SMP, 29,85% SMA, 1,49% D III, dan 65,67% 

Sarjana. Berdasarkan data diatas terlihat bahwa umumnya pegawai Dinas 

Petemakan dan Perikanan Kabupaten Bungo berpendidikan terakhir Smjana. Hal 

ini tentu akan berkaitan dalam meningkatkan prestasi kerja Dinas Petemakan dan 

Perikanan Kapaten Bungo. 

3) Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Adapun karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat 

pada Tabel 4.3 sebagai berikut: 
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Tabel4.3. 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis kelamin Frekuensi % 

I LK 41 61,91 

2 PR 26 38,81 

Jumlah 67 100 

. . 
Sumber: Has!l Pengolahan Data Primer 2014 

Dari Tabe14.3 di atas memperlihatkan bahwa 61,91% LK dan 38,81% 

PR. Kondisi ini menggambarkan lebih banyak pegawai LK dari para PR hal ini 

disebabkan bahwa Dinas Peternakan dan Perikanan Merupakan Dinas Teknis 

yang sifatnya hampir setiap hari berada dilapangan untuk pembinaan langsung 

kepada masyarakat, jenis pekeJjaan ini lebih berat dan knrang disukai oleh kaum 

PR. 

4) Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Adapun karakteristik responden berdasarkan lama bekeJja pada Dinas 

Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo dapat dilihat pada Tabel 4.4 sebagai 

berikut: 

43041.pdf



68 

Tabel4.4 

Distribusi Frekuensi RespondeD Berdasarkan Masa Kerja 

No MasaKerja Freknensi % 

1 0-5 Tabun 7 10,45 

2 5-10 Tabun 10 14,93 

3 15-20Tabun 33 49,25 

4 20-25Tabun 10 10,45 

5 >25 Tabun 7 14,92 

Jumlab 67 100 

Sumber : Hast! Pengo laban Data Primer 20 I 0 

Dari Tabel 4.4 di atas memperlihatkan babwa 10,45% responden 

mempunyai masa kelja di bawah 0 - 5 tahun, 14,93% 5 - I 0 tahun, 49,25% 15 -

20 tahun, 10,45% 20 - 25 tahun, dan 14,92% di atas 25 tahun. Kondisi ini 

menggambarkan bahwa pada umumnya pegawai Dinas Petemakan dan Perikanan 

Kabupaten Bungo mempunyai masa kelja antara 15 - 20 tahun. Hal ini 

menunjukkan babwa pegawai Dinas Petemakan dan Perikanan Kabupaten Bungo 

sudah berpengalaman dalam pekeljaannya karena masa keJja pegawai sudah 

cukup lama sehingga prestasi kelja dapat tercapai. 

5) Karakteristik Responden Berdasarkan Golongan 

Adapun karakteristik responden berdasarkan golongan dapat dilihat pada 

Tabel 4.5 sebagai berikut: 
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Tabel4.5 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Golongan 

No MasaKerja Frekuensi % 

1 Golonganll 12 17,91 

2 Golongan ill 35 52,24 

3 GolonganiV 20 29,85 

Jumlah 67 100 

. 
Sumber : Hast! Pengolahan Data Primer, 2014 

Dari Tabel 4.5 di atas terlihat bahwa 17,91% responden rnernpunyai 

golongan II, 52,24% golongan ill dan 29,85% golongan IV. Kondisi ini 

rnenggarnbarkan bahwa pada urnurnnya pegawai Dinas Petemakan dan 

Perikanan Kabupaten Bungo rnernpunyai golongan ill karena Dinas 

Petemakan dan Perikanan Kabupaten Bungo rnerupakan dinas teknis dan 

rnernbutuhkan petugas yang terarnpil dalarn peketjaannya. 

5. Sumberdaya Manusia Paramedis 

Kinetja pararnedis sangat dipengaruhi oleh karekteristik individu, tugas 

rnereka lebih banyak di lapangan melayani rnasyarakat petani temak. Ketja 

pararnedis berhadapan dengan berbagai tantangan berat, seperti kawasan ketja 

berada di pelosok atau desa yang jauh dari kota dengan jalur transportasi yang 

sangat jelek atau buruk, dan berhadapan dengan ternak atau hewan yang kasar 

yang sewaktu-waktu akan rnendatangkan celaka. Hal ini sebagaimana 

diungkapkan oleh Afrizal (21104/16) bahwa "apabila kondisi hujan maka jalan 
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menuju lokasi atau desa masyaraka1 peternak sangat buruk sekali, jalannya 

licin dan banyakjurang sehingga memerlukan ekstra hati-hati". 

Selain itu, untuk melaksanakan pekeijaan paramedis sangat diperlukan 

pengalaman kerja agar pekerjaan dapat dilakukan dengan sempurna. Karena 

menangani hewan tidak sama dengan menangani manusia. Perawatan hewan 

sangat berbahaya, karena sewaktu waktu hewan temak bisa menandang dan 

memberontak dengan kuat, sehingga mengancam keamanan diri petugas 

peramedis. 

Pada tabel 4.6 berikut dapat digambarkan karekteristik paramedis Dinas 

Petemakan dan Perikanan Kabupaten Bungo. 

No Nama 

1 2 

I Enooar Tri Wahyudi, S.PI 

2 H. Afiizal, S.PI 

3 Sairozi, S.Pt 

4 Azizah 

5 Marta Bettv Sina2a, S.Pt 

6 A=• Setyo Nu2roho, S.PI 

7 Harlis, S.PI 

8 Su11.iarto 

9 Anwari, S.Pt 

10 Hasanuddin, S.PI 

II Sarnraderi, S.PI 

12 AhmadSauoi 

13 AliAmran 

14 Bayu Kresna Harndani 

IS DodiAlvian 

16 Mansur, S.PI 

Tabel 4.6 
Karakteristik Paramedis 

Umur Jenis Status 
(tabun Kelamin Perkawinan 

3 4 5 

52 LK Menikah 

46 LK Menikah 

54 LK Menikah 

53 PR Menikah 

52 PR Menikah 

49 LK Menikah 

50 LK Menikah 

46 LK Menikah 

43 LK Menikah 

47 LK Menikah 

45 LK Menikah 

30 LK Menikah 

47 LK Menikah 

38 LK Menikah 

37 LK Menikah 

36 LK Menikah 

Jumlab Masa 
Tanggungan Kerja 

(tabun) 
6 7 
2 26 

2 16 

3 29 

2 28 

2 28 

3 25 

3 26 

2 10 

I 10 

2 20 

2 14 

I 4 

2 5 

3 5 

I 5 

I 4 
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l 2 3 4 5 6 7 

17 Ahmad Afandi, S.Pt LK Menikah I 5 

18 Hendri, S.Pt 31 LK Menikah I 5 

19 wahyulianto 31 LK Menikah I 5 

20 Saswi 49 PR Menikah 2 22 
21 Yofrizon, S.Pt 48 LK Menikah 2 21 
22 Fahrudin 45 LK Menikah 0 9 

23 M. Adli, S.Pt 50 LK Menikah 2 28 
Bel urn 

24 DoviAiwan 27 LK Menikah 4 
25 Desrizal Junaidi, S.Pt 38 LK Menikah 2 5 

26 Zukrianto, S.Pt 41 LK Menikah 2 10 

27 Kasianto, S.Pt 45 LK Menikah I 8 

28 Togo samosir 37 LK Menikah I 4 

29 Sandi 38 LK Menikah l 4 
Bel urn 

30 Ira Weni, S.Pt 31 PR Menikah 6 

31 Yuni Hartati 33 PR Menikah 2 6 
32 Wahyuni 32 PR Menikah 3 5 

Pada tabel 4.6 di atas terdapat 32 orang paramedis yang bekerja pada 

Dinas Petemakan dan Perikanan Kabupaten Bungo, terdiri dari 20 orang pegawai 

negeri sipil dan 12 orang petogas honorer. Dari 32 orang paramedis tersebut di 

atas sebagian besar adalah laki-laki hanya 6 orang (18,75 %) adalah perempuan. 

Yuni Hartati (wawancara, 22/04/16) mengungkapkan, bahwa "mereka dari 

petugas paramedis perempuan dalam menjalankan tugas tidak memiliki 

perbedaan dengan petugas laki-laki. Mereka juga terjun ke lapangan dan 

menangani atau melayani permintaan petani ternak, mereka bekerja 

beradasarkan kemampuan dan pengalaman". 

Dilihat dari pengalaman mereka, sebagian besar juga telah memiliki 

pengalaman dalam melaksanakan tugas sebagai paramedis, rata-rata dari mereka 

telah bekerja di atas 5 tahun dan hanya 3 orang yang baru bekerja di bawah 5 
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tahun. Idrus (18/04/2016) salah seorang petani temak Desa Pelepat 

mengungkapkan bahwa mereka merasa puas apabila temak mereka diperhatikan 

oleh petugas pararnedis, karena kesehatan dan perkembangan temak selalu 

terpantau, begitu pula ketika temak mereka sakit penanganan peramedis dapat 

memberikan pertolongang yang baik, hal ini sudah mereka alami beberapa kali 

sejak mereka menjadi petemak sapi. 

Begitu juga dengan status mereka, sebagian besamya sudah memiliki 

tanggungan atau sudah berkeluarga dan punya anak, dan hanya 3 orang yang 

belum berkeluarga, artinya motivasi mereka untuk beketja atau melaksanakan 

tugas tentunya Iebih kuat atau lebih tinggi karena memenuhi kebutuhan keluarga. 

Berdasarkan data sumberdaya manusia pegawai Dinas Petemakan dan 

Perikanan Kabupaten Bungo tahun 2015, menunjukkan bahwa semua pararnedis 

telah mengikuti dan ·lulus pelatihan guna meningkatkan kapasitas para petugas 

medis dalam penanganan kesehatan hewan khususnya menyimpulkan tanda klinis 

atau patologi penyakit hewan yang sering diternui dilapangan. Pararnedis sebelum 

dilantik menjadi paramedis terlebih dahulu harus melalui pendidikan dan peltihan 

pararnedis dan kemudiaa diharuskan bekeija mertilampingi senior daiam melayani 

petani temak paling kurang satu tahun. Tujuannya adalah agar petugas pararnedis 

mampu memberikan pelayanan yang prima bagi masyarakat atau petemak dalam 

pelayanan kesehatan. 

Mansur (21/04/20 16) salah seorang petugas pararnedis mengatakan 

bahwa: 
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"sebe/um me/aksanakan tugas /apangan sebagai petugas paramedis, 
mereka ter/ebih dahulu diberi kesempatan untuk mengikuti pendidikan dan 
pelatihan sebagai paramedis ternak, dik/at tersebut harus mereka /alui sampai 
lulus dan mendapat sertijikat untuk berhak menyandang sebagai petugas 
paramedis. Selain itu, mereka juga diikutkan dalam berbagai pelatihan 
keterampi/an penanganan kesehatan hewan temak sehingga mereka mendapat 
pengalaman yang banyak dalam menangani penyakit temak. 

Keterangan di atas juga diungkapkan oleh Hendri (21/04/16) petugas 

paramedis pada Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo, dia 

mengatakan bahwa dia adalah lulusan sarjana petemakan, sungguhpun demikian 

dia juga diwajibkan untuk mengikuti Diklat sebagai paramedis hingga lulus, 

selain itu dia juga mengikuti berbagai pelatihan berkenaan dengan penanganan 

hewan temak. 

Paramedis pada Dinas Petemakan ·dan Perikanan Kabupaten Bungo 

dalam meningkatkan kompetensi dan profesionalismenya selalu melaksanakan 

pendidikan dan pelatihan berkenaan dengan pelaksanaan tugas sehari-hari, yaitu 

pelayanan terhadap temak masyarakat di Kabupaten Bungo. Sebagaimana 

dijelaskan di atas bahwa di antara tugas paramedis hewan adalah melakukan 

pencegahan, pemberantasan dan pengendalian penyakit temak yang meliputi 

pemantauan hewan, pencegahan penyakit menular dengan vaksinasi, pengambilan 

dan pengeriman specimen ke laboratorium rujukan dan pelayanari · kesehatan 

he wan. 

Selain di atas, banyak lagi tugas paramedis veteriner yaitu seperti 

pengawasan lalulintas temak di daerah kerja, membantu pengawasan perdagangan 

temak, penyuluhan langsung kepada temak dan kelompok temak, pelayanan 
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Inseminasi Buatan (ill), koordinasi dengan kecamatan, penyuluh pertanian, tokoh 

masyarakat serta melakukan pelaporan pelaksanaan secara periodik kepada 

puskewan dan dinas petemakan dan Perikanan Bungo. 

Untuk melaksanakan semua tugas tersebut, paramedis hams didukung 

dengan ilmu dan pengetahuan yang cukup, oleh karena itu paramedis hams sering 

mengikuti pendidikan dan pelatihan yang berkaitan dengan tugas dan 

pekeljaannya. Terdapat sejumlah pelatihan yang diikuti oleh paramedis pada 

Dinas Petemakan dan Perikanan Kabupaten Bungo, yaitu: 

a) Pelatihan Petugas ill Di laksanakan oleh Unit Pelaksana Teknis 

Direktorat Jenderal petemakan dan kesehatan hewan yaitu Balai 

Perbibitan Temak Unggul dan Hijauan Pakan temak (BPTUHPT) di 

Sembawa Provinsi Sumatera Selatan, Padang Provinsi mengatas 

Sumatera Barat, Baturaden Provinsi Jawa Tengah. 

b) Pelatihan Paramedis Di laksanakan oleh Unit Pelaksana Teknis 

Direktorat Jenderal petemakan dan kesehatan hewan yaitu Balai 

Veteriner Bukit Tinggi, Subang Jawa Barat, Wates Y ogyakarta. 

c) Pelatihan Pemeriksaan Kebuntingan Temak (PKB) Di laksanakan 

oleh Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal petemakan dan 

kesehatan hewan yaitu Balai Perbibitan Temak Unggul dan Hijauan 

Pakan temak (BPTUHPT) di Sembawa Provinsi Sumatera Selatan, 

Padang mangatas Provinsi Sumatera Barat, Baturaden Provinsi Jawa 

Tengah. 
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d) Pelatihan Asisten Teknik Reproduksi Ternak (A TR) Di laksanakan 

oleh Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal peternakan dan 

kesehatan hewan yaitu Balai Perbibitan Ternak Unggul dan Hijauan 

Pakan ternak (BPTUHPT) di Sembawa Provinsi Sumatera Selatan, 

Padang mangatas Provinsi Sumatera Barat, Baturaden Provinsi J awa 

Tengah. 

Berdasarkan data sumber daya manusia yang dimiliki oleh Dinas 

Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo, secara kuantitas masih belum 

mencukupi untuk melayanijumlah ternak yang ada yaitu 22.791 ekor sapi, 5.100 

ekor kerbau, 43.894 ekor kambing, 8.979 ekor domba, 152.006 ekor ayam buras, 

1.171.800 ekor broiler, dan ternak lainnya (lampiran I, Hasil verval dinamika 

populasi temak di kabupaten bungo 2014). 

Dari 32 orang jumlah paramedis masih kurang hila ditugaskan ke semua 

wilayah dengan pembagian beradasarkan kepadatan jumlah ternak. Untuk 

wilayah Kecamatan Pelepat Ilir yang memiliki ternak sapi terbanyak yaitu 

beijumlah 4.350 ekor dan 559 ekor kerbau. Wilayah ini hanya disebarkan 4 orang 

petugas paramedis yang bekeija dan melayani dan merawat ternak masyarakat. 

Sementara wilayah Iainnya disebarkan paramedis antara 2 hingga 3 orang 

paramedis pada 17 kecamatan. Selain itu, paramedis juga melakukan pekeijaan 

pada wilayah Iainnya berdasarkan kebutuhannya. Bila dilihat dari jumlah ternak, 

maka jumlah paramedis yang tersedia masih kurang, Enggar (22/04/20 16) 

mengungkapkan, bahwa: 
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"Jumlah paramedis yang terdapat pada Dinas Peternakan dan 
Perikanan Kabupaten Bungo masih kurang, hal ini dapat dilihat ketika 
masyarakat memerlukan pelayanan medis ternak kadangkala tidak bisa 
dilaksanakan dengan cepat akibat jadwal pelayanan di tempat lain yang telah 
ditetapkan, sehingga kadangkala pertolongan pada ternak masyarakat 
terlambat dan akibatnya ternak masyarakat terburu mati" 

Menurut Kepala Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo 

(23/04/20 16), jumlah personil paramedis yang mereka miliki masih kurang 

apabila dibandingkan dengan jumlah hewan ternak yang tersebar di Kabupaten 

Bungo, oleh karena itu mereka berusaha untuk menambahkan jumlah personil 

dengan mengangkat tenaga honorer yang siap untuk bekerja sebagai paramedis 

ternak. 

6. Pelayanan Pnblik 

a. Transparan dan akuntabel 

Dalam rangka melayani petani ternak di Kabupaten Bungo yang 

transparan dan akuntabel, Dinas Peternakan dan Perikanan membuat alur 

pelayanan minimum, yaitu sebagaimana dijelaskan pada gam bar 4.1. berikut: 
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I 
( L"'PT.P<>SKE5'YA...~ J 

L. 

Sumber: Renstra Dinas Petemakan dan Perikanan Kab. Bungo 2011-2016 

Pada gambar 4.1. di atas, menjelaskan babwa alur pelayanan medis 

temak di Kabupaten Bungo adalab pertama masyarakat memberikan informasi 

atau melaporkan keadaan temak mereka mela1ui call centre, infromasi terbut 

diteruskan kepada UPT Poskeswan, UPT Dinas mapun UPT Pembibitan. 

Kemudian dilanjutkan ke petugas temak baik yang berada di dinas maupun yang 

berada di UPT masing-masing berdasarkan tupoksi. Dari UPT menugaskan 

Paramedis di lokasi dan langsung melaksanakan tugasnya melakukan tindakan 

medis dalam waktu secepatnya bergantung dengan kondisi wilayab setempat, atau 

bergantung pada kondisi transportasi, karena di wilayab pedesaan sering 

terhambat dengan dengan kendala transportasi rusak dan sebagainya. 

Pihak call center menerima laporan atau informasi dari masyarakat 

selama 24 jam tidak ada waktu Iibur, selain itu pihak call center selalu melakukan 
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komunikasi dengan paramedis dan masyarakat. Keterbukaan dalam komunikasi 

selalu terjaga guna melaksanakan tugas pelayanan masyarakat 

Anwari (wawancara, 24/04/2016) salah seorang petugas call center 
mengatakan, bahwa mereka secara bergiliran me/aksanakan posko guna untuk 
menampung informasi atau pengaduan dari masyarakat petani ternak, 
informasi yang meraka peroleh secara langsung mereka distrlbusikan atau 
sampaikan kepada petugas paramedis yang sedia atau siap di lokasi. lnformasi 
yang mereka peroleh tidak memi/ih dan memilah siapa masyarakat petani yang 
memberikan, mereka tampung semua informasi dari masyarakat dan mereka 
lakukan tindakan sesuai dengan kesiapan petugas paramedis di /apangan. 

b. Efektifitas dan ketepatan waktu 

Pemanfaatan basil kerja paramedis pada dasarnya adalah melaksanakan 

program kerja Dinas atau SKPD yang menangani fungsi peternakan dimana 

paramedis itu bekarja, paramedis yang telah mendapatkan pelatihan paramedis 

ditempatkan atau ditugaskan pada wilayah tertentu oleii dinas yang merupakan 

lokasi padat ternak dan kekurangan tenaga medis, sehingga dalam melaksanakan 

kerjanya sebagai paramedis dapat melak:ukan pelayanan kesehatan hewan pada 

wilayahnya baik atas laporan dari petani peternak yang meminta layanan 

kesehatan pada ternaknya atau kegiatan yang telah direncanakan oleh dinas dalam 

. melaksanakan pelayanan kesehatan ternak pada wilayah paramedis bekerja yang 

mana dalam pelaksanaan pelayanan tersebut petugas paramedic dibantu oleh 

petugas paramedis lain dan dari dinas diperintah tugaskan oleh dinas. 

Dikatakan oleh Maya (wawancara 18/04/16) seorang petani ternak, 

bahwa: 

"mereka sangat terbantu dengan adanya pelayanan peramedis dari 
Dinas Peternakan Kabupaten Bungo. Karena ketika mereka menghadapi 
ternak mereka sakit mendadak, petugas paramedis langsung turun 
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menanganginya, se/ain itu petugas paramedis juga melakukan piket ke/iling 
secara teratur untuk memantau kesehatan ternak mereka dan meminta 
informasi dan laporan dari masyarakat". 

Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten.Bungo sebagai SKPD yang 

menanggani fungsi petemakan melalui Bidang Kesehatan Hewan dan Kesehatan 

Masyarakat Veteriner Setiap Tahun melakukan Pengadaan Bahan dan Obat· 

obatan ternak guna menjaga kesehatan ternak, selain pengadaan dari dinas Dinas 

Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo juga mendapatkan bantuan obat-

obatan ternak dari Dinas Peternakan dan Keswan Provinsi Jambi. Petugas 

paramedis dalam melaksanakan tugasnya diberikan bantuan sarana keJja seperti 

peralatan dan obat-obatan dari dinas dengan membuat surat usulan pennohonan 

kebutuhan bahan-bahan yang diperlukan.dari surat usulan permohonan kebutuhan 

bahan-bahan yang diperlukan terlerlebih dahulu mendapat persetujuan dari dinas 

untuk selanjutnya dapat memperoleh bahan-bahan tersebut dari penggelola bahan 

obat-obatan dinas. Dari daftar peralatan dan obat-obatan yang telah didapat 

petugas wajib membuat laporan penggunaannya atau daftar realisasi penggunaan 

obat-obatan. 

Dalam melaksanakan tugasnya petugas paramedis harus siap selalu 

melayani kesehatan hewan dilokasi petugas paramedis bekelja baik dari laporan 

petani temak yang membutuhkan jasa pelayanan atau petugas tersebut membuat 

rencana kerja diwilayahnya yaitu dengan mengunjungi para petani yang 

memelihara temak. 

Dalam melaksanakan keJjanya sebagai paramedis dapat melakukan 

pelayanan kesehatan hewan pada wilayahnya baik atas laporan dari petani 
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peternak yang meminta layanan kesehatan pada ternaknya atau kegiatan yang 

telah direncanakan oleh dinas dalam melaksanakan pelayanan kesehatan ternak 

pada wilayah paramedis beke!ja yang mana dalam pelaksanaan pelayanan tersebut 

petugas paramedis dibantu oleh petugas paramedis lain dan dari dinas diperintah 

tugaskan oleh dinas. 

Kasiimto (22/05/16) salah seoarang paramedis mengatakan, bahwa: 

"mereka petugas paramedis selalu siap siaga melaksanakan tugas 
untuk melayani perawatan kesehatan ternak masyarakat, mereka 
melaksanakan tugas dalam dua bentuk, yaitu tugas rutin yang telah 
dijadwalkan sesuai dengan kebijakan kepala dinas peternakan dan perikanan 
dan tugas dadakan yang secara tiba-tiba ada laporan dari masyarakat, yakni 
adanya ternak masyarakat yang sakit secara tiba-tiba atau mendadak. 
Pelayanan ini mereka laksanakan dalam waktu 24 jam, artinya mereka siap 
menerima laporan masyarakat dan siap langsung menindaklanjuti laporan 
tersebut, sehingga ternak masyarakat dapat tertolong dengan cepaL 

Dengan pelaksanaan tugas yang teratur dan terjadwal, telah berdampak 

dengan produksi daging di Kabupaten Bungo. Pelaksanaan tugas paramedis dalam 

mengembangkan produksi daging di Kabupaten Bungo nampak di dalam adanya 

peningkatan daging sebagaimana terjadi tahun 2013-1014. 

Tabe14.7 

Perkembangan Daging di Kabupaten Bungo 

POPULASI 

2013 2014 peningkatan (%) 
1,248 

Saoi 22.791 28.453 
1,084 

Kerbau 5.100 5.527 
1,218 

Saoilkerbau 27.891 33.980 
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Prodoksi daldnl! 
2013 

" 
2014 peninl!katan (%) 

1,279 
SSj>i 499.019 638.370 

1,358 
Kerbao 260.726 354.005 

1,306 
Sapilkerbau 759.745 992.375 

Tabe1 4. 7 di atas menunjukkan bahwa terdapat peningkatan daging di 

Kabopaten Bungo dari tahun 2013-2014, sunggubpun peningkatannya berkisar di 

atas 1%, tapi secara kuantitas terdapat adanya peningkatan yang signifikan. Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat adanya kineJja yang baik paramedis dalam 

mengembangkan prodoksi daging di Kabopaten Bongo. Untuk Iebih detilnya 

tentang perkembangan ternak dan produksi daging di Kabopaten Bongo dapat 

dilihat pada 1ampiran I. 

c. Kemandirian 

Sebagaimana yang diuraikan di atas, petugas paramedis peternakan 

Kabopaten Bungo adalah petugas yang telah lulos pendidikan dan pe1atihan 

perawatan ternak, disamping itu juga telah menempuh berbagai pengalaman 

dalam pelayanan kesehatan ternak masyarakat yakni dengan mendampingi 

seniornya selama Iebih kurang 1 ( satu) tahon. Dengan demikian setiap petugas 

paramedis peternakan di Kabupaten Bongo siap melaksanakan tugasnya secara 

mandiri songguhpun tidak ada bantuan sejawatnya. 
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Dovi Alwan (umur 31 tahun) ( 23/05/2016) adalah salah seorang petugas 

paramedis yunior yang baru 4 (empat) tahun bekerja sebagai petugas paramedis 

pada Dinas Petemakan dan Perikanan Kabupaten Bungo mengatakan: 

"Dalam menjalankan tagas sebagaimana jadwal yang telah ditetapkan 
oleh Kepala Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bango, saya 
melaksanakan tugas tersebut kapan dan dimana saja. Tugas tersebut siap saya 
laksanakan dengan sendiri, karena tagas yang dilaksankan berdasarkan jadwal 
adalah tugas rutin yakni menerima informasi dari pusat layanan sesuai dengan 
informasi masyarakat antak memberikan pertolongan kepada hewan ternak 
mereka yang tiba-tiba jatah sakit, kemadian tagas saya melakakan pengecekan 
keliling ke tempat-tempat ternak hewan antak mengetahai perkembangan 
kesehatan dan pertambahan hewan, selain ita secara rutin memberikan 
makanan tambahan berapa vitamin (Hemathopan B12, vitamin B complek, 
vitamin Bl, vitamin ADEK, penguut otot dan biosolamin). Memberikan vaksin 
(vaksin SE, vaksin rabies, aqaadest). 

Damo (23/ 05/2016) salah seorang petani temak mengatakan: 

"Petagas paramedis ternak ketika melakakan perawatan ataa 
menangani kesehatan hewan temak, mereka laksanakan secara sendiri-sendiri 
dan mereka mampa dan cekap dalam menanganinya, terutama dalam 
memberikan injeksi dan kontrol kondisi ternak. Selama pengamatan saya, 
melihat kerja yang dilaksanakan oleh petagas peramedis Kabapaten Bango 
mampa antak bekerja secara mandiri." 

Ungakapan di atas diperkuat oleh Harlis (umur 50 tahun) (23/05/2016) 

salah seorang petugas paramedis senior mengatakan: 

"Mereka harus siap melaksanakan tagas mereka, sunggahpan secara 
sendiri-sendiri, karena kalaa antak bekerja dalamjumlahyang banyak jamlah 
paramedis yang tersedia pada Dinas Peternakan dan Perikanan Kabapaten 
masih karang hila dibandingkan dengan jamlah kawasan hewan ternak yang 
tersebar di daerah Kabapaten Bango. Akan tetapi, mereka akan meminta 
bantaan kawan lainnya jika terjadi pada sata wilayah mancalnya wabah 
penyakit hewan dalam jumlah yang banyak. Ini akan taran perintah dari 
Kepala Dinas agar petagas paramedis yang berada dikawasan lainnya 
membantu suata kawasan yang dalam menghadapi ancaman penyakit ternak. 
Naman dalam wakta yang normal ataa wakta biasa, mereka melaksanakan 
tagas dengan sendiri saja". 
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Beradasarkan dari keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa petugas 

paramedis pada Dinas Petemakan dan Perikanan Kabupaten Bungo bekelja secara 

mandiri, mereka mampu untuk melaksanakan tugas mereka dalam melayani dan 

mengontrol kesehatan hewan temak di Kabupaten Bungo. 

B. Pembabasan 

1. Sumber daya manusia paramedis. 

Sumber daya yang terpenting dalam organisasi adalah sumber daya manusia, 

orang-orang yang memberikan tenaga, bakat, kreativitas, dan usaha mereka kepada 

organisasi agar suatu organisasi dapat tetap eksistensinya. Setiap manusia memiliki 

karakteristik individu yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. 

Karekterisktik individu sangat mempengaruhi seseorang di dalam melaksanakan 

tugasnya. 

Robbins (2006) menyatakan bahwa, "Faktor-faktor yang mudah 

didefinisikan dan tersedia, data yang dapat diperoleh sebagian besar dari 

informasi yang tersedia dalam berkas personalia seorang pegawai mengemukakan 

karakteristik individu meliputi usia, jenis kelamin,· status perkawinan, banyaknya 

tanggungan dan masa kelja dalam organisasi . 

Karekteristik paramedis pada Dinas Peternakan dan Perikanan 

Kabupaten Bungo Ielah sesuai dengan teori Robbins di atas, dimana berdasarkan 

usia paramedis adalah usia produktif atau usia semangat bekelja. Menurut konsep 

Biro Pusat Statitik bahwa usia produktif adalah umur antara 15 tahun hingga 64 

tahun, sementara petugas paramedis pada Dinas Petemakan dan Perikanan 
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Kabupaten Bungo adalah berusia antara umur 24 tahun hingga 54 tahun. Ini 

artinya hila dilihat dari usianya, maka petugas paramedis pada Dinas Peternakan 

dan perikanan Kabupaten Bungo adalah berada dalam usia yang sangat produktif. 

Sebagian besar dari mereka paramedis adalah laki-laki yang merupakan 

petugas yang diharapkan sesuai dengan medan atau kawasan tugas mereka yaitu 

di lapangan yang jauh di pelosok desa dengan jalur transportasi yang kurang 

bagus dan tantangan yang sangat keras, seperti kadangkala berhadapan dengan 

hewan buas ketika melintasi kawasan hutan menuju wilayah desa atau penduduk. 

Dengan demikian, jumlah peramedis laki-laki sangat besar harapan untuk dapat 

melaksanakan tugasnya terutama di kawasan yang jauh dari kota. 

Simatauw (2001) menjelaskan, secara sosial budaya atau kultur, tugas 

dan tanggungjawab laki-laki atas perempuan adalah tugas yang memiliki resiko 

tinggi atau tugas yang berat-berat, jadi bila jumlah paramedis pada Dinas 

Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo sebagian besar adalah laki-laki, 

maka kineJja paramedis akan lebih berhasil. 

Selain itu, paramedis rata-rata sudah berkeluarga yang memiliki 

tanggungan dalam mencari nafkah keluarga anak dan isteri mereka artinya mereka 

memiliki semangat untuk bekeJja atau menjalankan tugasnya. Anderson (2001) 

mengemukakan ciri-ciri utama orang yang sudah menikah, yaitu individu 

berorientasi pada tugas (bukan diri atau ego), mempunyai tujuan-tujuan yangjelas 

dan kebiasaan keJja yang efisien, mengendalikan perasaan pribadi, keobyektifan, 

menerima kritik dan saran, adanya tanggung jawab terhadap keluarga dan usaha

usaha pribadi, serta memiliki penyesuaian yang realistis terhadap situasi-situasi 
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yangbaru. 

Menurut Cribbin (2002) orang yang sudah menikah, memiliki 

karakteristik sebagai berikut. 

1. Mereka menjadi bersemangat sekali apabila unggul, dengan perkataan lain 

mereka adalah sekelompok orang yang menyukai suasana persaingan yang 

sehat. 

2. Mereka berlomba-lomba untuk memberikan basil yang terbaik bagi 

keluarganya, dan apabila mereka unggul, maka hal tersebut akan semakin 

memacu untuk lebih bersemangat. 

3. Mereka menentukan tujuan secara realistik, dan mengambil resiko yang 

diperhitungkan, mereka tidak percaya akan nasib baik. Dengan demikian 

dapat ditegaskan bahwa mereka adalah orang yang tidak sembarangan 

dalam 

menentukan keputusan. Segala sesuatu dipertimbangkan secara matang, 

dan 

kerja keras adalah motto mereka. 

4. Mereka mau bertanggung jawab sendiri mengenai hasilnya. Hasil kerja 

yang baik, maupun yang buruk, dihadapi dengan lapang dada dan penuh 

keberanian, tanpa mengkambing hitamkan pihak lain. 

5. Mereka bertindak sebagai wirausahawan, memiliki tugas yang menantang, 

dan menunjukan perilaku yang lebih berinisiatif daripada orang yang 

belum atau tidak menikah. 
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6. Mereka menghendaki umpan balik kongkrit yang cepat terhadap prestasi 

mereka. Mereka senang kritik yang membangun, berarti mereka adalah 

orang-orang yang menyukai kemajuan dan perkembangan. 

7. Mereka bekelja diutamakan untuk menedapatkan uang dan kekuasaan. 

2. Kinerja paramedis 

Berdasarkan teori Mangkunegara (2001), kinelja adalah: basil kelja 

secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Hal ini telah dicapai oleh petugas paramedis di Kabupaten Bungo. 

Pelaksanaan tugas dan kelja yang telah dilaksanakan petugas paramedis 

pada Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo dapat menunjukan 

hasilnya. Sebagaimana yang digarnbarkan pada lampiran I, menunjukan 

rendahnya tingkat penyakit yang dialami oleh hewan ternak di Kabupaten Bungo, 

begitu juga yang digarnbarkan pada Tabel 4.7 di atas, bahwa telah terdapat 

peningkatan produksi daging di Kabupaten Bungo dari tahun ke tahun. 

Dengan kecekatan dan kemampuan petugas paramedis Dinas Peternakan 

dan Perikana Kabupaten Bungo, masyarakal peternak Ielah menikmati pelayanan 

mereka di dalam menjaga ternak, baik pencegahan dari penyakil dan 

mengembangbiakan ternak mereka, sehingga pelayanan paramedis sangal 

membantu usaha petani ternak di Kabupaten Bungo. Banyak pekeljaan yang Ielah 

dilaksanakan oleh paramedis di Kabupaten Bungo di antaranya; memben"kan 
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obat-obatan, seperti vitamin (Hemathopan 812, vitamin 8 complek, vitamin 81, 

vitamin ADEK, penguat otot dan bioso1amin). Memberikan vaksin (vaksin SE, 

vaksin rabies, aquadest). 

Sebagaimana digambarkan pada pada tabel 4.6 di atas terdapat 32 orang 

paramedis yang bekerja pada Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten 8ungo, 

dari 32 orang paramedis tersebut sebagian besar adalah Jaki-laki hanya 6 orang 

(18,75 %) ada1ah perempuan. Ini menunjukkan bahwa dalam proses pelaksanaan 

tugas dan pekerjaan mereka sebagai petugas paramedis secara fisik dan jenis 

kelamin tidak menghadapi kenda1a atau hambatan. Pada dasarnya, petugas laki

Jaki memiliki kekuatan yang Jebih dalam melaksanakan tugas di 1apangan 

dibandingkan dengan petugas perempuan. Sungguhpun persentase 1aki-1aki 1ebih 

besar dari perempuan, tidak membedakan 

Sebagaimana diungkapkan oleh Idrus (18/04/2016) salah seorang petani 

ternak Desa Pe1epat di atas, bahwa rnereka merasa puas dengan pekerjaan petugas 

paramedis, karena petugas paramedis secara taratur mengontrol kesehatan dan 

perkembangan ternak mereka, apa1agi ketika ternak mereka sakit penanganan 

peramedis dapat dengan cepat memberikan perto1ongan dengan baik. 

8egitu juga dengan status mereka, sebagian besarnya sudah memiliki 

tanggungan atau sudah berkeluarga dan punya anak, dan hanya 3 orang yang 

belum berkeluarga, artinya motivasi mereka untuk bekerja atau melaksanakan 

tugas tentunya 1ebih kuat atau Iebih tinggi karena memenuhi kebutuhan keluarga. 

Hal ini diperkuat dengan ungkapan Gibson (1997) yang dikutip dari buku 

Notoadmodjo (2009) dalam 8uku Pengembangan Sumber Daya Manusia, bahwa 
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faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku dan kinelja adalah "Faktor individu 

(internal) meliputi: pemahaman terhadap pekeljaannya, pengalaman kelja, latar 

belakang keluarga, tingkat sosial ekonomi, dan faktor demografi (umur, jenis 

kelamin, etnis, dan sebagainya). Notoadmodjo menjelaskan bahwa faktor 

kebutuhan keluarga merupakan salah satu motivasi bagi orang untuk melakukan 

pekeljaan dengan baik guna dapat memenuhi kehidupan keluarganya. 

Berdasarkan data sumberdaya manusia pegawai Dinas Peternakan dan 

Perikanan Kabupaten Bungo tahun 2015, menunjukkan bahwa semua paramedis 

telah mengikuti dan lulus pelatihan guna meningkatkan kapasitas para petUgas 

medis dalam penanganan kesehatan hewan khususnya menyimpulkan tanda klinis 

atau patologi penyakit hewan yang sering ditemui dilapangan. Paramedis sebelum 

dilantik menjadi paramedis terlebih dahulu harus melalui pendidik\ffi dan peltihan 

paramedis dan kemudiaa diharuskan bekelja mendampingi senior dalam melayani 

petani temak paling kurang satu tahun. Tujuannya adalah agar petugas paramedis 

mampu memberikan pelayanan yang prima bagi masyarakat atau petemak dalam 

pelayanan kesehatan. 

Hal ini sejalan dengan konsep Notoadmodjo (2009), yang mengartikan 

bahwa pendidikan dan pelatihan merupakan upaya untuk mengembangkan SDM 

terutama untuk mengembangkan kemampuan intelektual dan kepribadian 

manusia. Konsep ini diperkuat oleh Ambar (2009), yang mengartikan bahwa 

pendidikan dan pelatihan adalah suatu usaha untuk memelihara, meningkatkan 

kemampuan, kapasitas maupun profesionalisme pegawai. Hal tersebut penting 

karena cara yang digunakan oleh organisasi untuk mempertahankan, menjaga, 
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memelihara pegawai publik dalam organisasi dan sekaligus meningkatkan 

keahlian para pegawai untuk kemudian dapat meningkatkan kineJjanya. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja paramedis 

Dari basil pengumpulan data dan informasi di lapangan sebagaimana 

diuraikan di atas, bahwa terdapat sejumlah faktor yang mendukung kineJja 

petugas paramedis petemakan pada Dinas Petemakan dan Perikanan Kabupaten 

Bungo. Faktor-faktor tersebut adalah transparan dan akuntabel, efektifitas, 

ketepatan waktu dan kemandirian. 

a. Transparan dan akuntabel 

Transparan dalam suatu orgonisasi sangat diperlukan, transparansi 

dibangun atas dasar arus informasi yang bebas. Seluruh proses pemerintahan, 

lembaga-lembaga, dan informasi perlu dapat diakses oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan dan informasi yang tersedia harus memadai agar dapat dimengerti 

dan dipantau. Menurut Hafiz (20 I 0) bahwa transparansi adalah sebagai berikut 

keterbukaan dan kejujuran kepada masyarakat berdasarkan pertimbangan bahwa 

masyarakat memiliki hak untuk mengetabui secara terbuka dan menyeluruh atas 

pertanggung jawaban pemerintahan dalam sumber daya yang di percayakan 

kepadanya dan ketaatannya pada peraturan penmdang-undangan. Senada dengan 

itu, Andrianto (2007) menyatakan bahwa transparansi adalah keterbukaan secara 

sungguh-sungguh, menyeluruh, dan memberi tempat bagi partisipasi aktif dari 

seluruh Iapisan masyarakat dalam proses pengelolaan sumber daya publik. 
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Dalam rangka melayani petani temak di Kabupaten Bungo yang 

transparan dan akuntabe~ Dinas Petemakan dan Perikanan membuat alur 

pelayanan minimum sebagaiman digambarkan pada alur Standar Operasional 

Minimum Dinas Petemakan dan Perikanan Kabupaten Bungo di atas. Masyarakat 

dapat mengakses jadwal dan kegiatan pelayanan kesehatan hewan yang 

dilaksanakan oleh Dinas Petemakan dan Perikanan Kabupaten Bungo, baik di 

media sosial maupun langsung membaca pada papan berita yang disediakan oleh 

pihak Dinas di depan kantor atau langsung bertanya kepada pihak Call Centre. 

Call Centre yang disediakan oleh pihak Dinas sebagai tempat mengadu 

dan mendapatkan infromasi bagi masyarakat yang memerlukan pelayanan 

paramedis selama 24 jam tanpa adanya hari libur. Pihak petugas Call Center akan 

menerima semua informasi dari masyarakat dan juga sebaliknya memberikan 

semua informasi berkaitan dengan kegiatan pelayanan kesehatan hewan temak di 

Kabupaten Bungo, yakni berkenaan denganjadwal pelayanan, pemberian bantuan 

obat, viksin, vitamin dan sebagainya. Call Center dapat dihubungi baik dengan 

via surat, telepon maupun handphone petugas yang piket. 

Selain itu pihak call center selalu melakukan komunikasi dengan 

paramedis dan masyarakat. Keterbukaan dalam komunikasi selalu teljaga guna 

melaksanakan tugas pelayanan masyarakat. Lalolo (2003) menyatakan 

transparansi adalah prinsip yang menjamin akses atau kebebasan bagi setiap orang 

untuk memperoleh informasi tentang penyelenggaraan pemerintahan, yakni 

informasi tentang kebijakan, proses pembuatan serta basil yang dicapai. Hal ini 
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diperkuat oleh Mustopa Didjaja (2003) bahwa transparansi adalah keterbukaan 

pemerintah dalam membuat kebijakan-kebijakan sehingga dapat diketahui oleh 

masyarakat. Transparansi pada akhirnya akan menciptakan akuntabilitas antara 

pemerintah dengan rakyat. 

Dengan realita ini, transparansi dan akuntabilitas publik dalam pelayanan 

kesehatan hewan di Kabupaten Bungo telah beljalan dengan baik, semua 

informasi baik dari masyarakat akan ditampung dan ditindaklanjuti dengan cepat, 

maupun informasi tentang pelaksanaan kegiatan pelayanan kesehatan hewan di 

Kabupaten Bungo oleh Dinas Peternakan dan Perikanan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

b. Efektifitas dan ketepatan waktn 

Dalam rangka untuk mencapai efektifuya pelaksanaan tugas, paramedis 

pada Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo selalu meningkatkan 

kompetensi dan prfesionalismenya dengan ikut serta dalam pendidikan dan 

pelatihan berkenaan dengan pelaksanaan tugas sehari-hari, yaitu pelayanan 

terhadap ternak masyarakat di Kabupaten Bun go. 

Dengan kompetensi dan profesionalisme yang dimiliki oleh petugas 

paramedis pada Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo, tentunya 

pelayanan yang mereka berikan akan berpengaruh terhadap kesehatan dan 

perkembangan ternak di Kabupaten Bungo dan masyarakat terasa langsung 

manfaatnya dengan pelaksanaan tugas mereka, seperto melakukan pencegahan, 
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pemberantasan dan pengendalian penyakit ternak yang meliputi pemantauan 

hewan, pencegahan penyakit menular dengan vaksinasi, pengambilan dan 

pengerirnan specimen ke laboratoriurn rujukan dan pelayanan kesehatan hewan. 

Selain di alas, banyak lagi tugas paramedis veteriner yaitu seperti 

pengawasan lalulintas ternak di daerah kelja, membantu pengawasan perdagangan 

ternak, penyuluhan langsung kepada ternak dan kelompok ternak, pelayanan 

Inseminasi Buatan (IB), koordinasi dengan kecamatan, penyuluh pertanian, tokoh 

masyarakat serta melakukan pelaporan pelaksanaan secara periodik kepada 

puskewan pasrepan dan dinas petemakan dan Perikanan Bungo. 

Meskipun berdasarkan data sumber daya manusia yang dimiliki oleh 

Dinas Petemakan dan Perikanan Kabupaten Bungo, secara kuantitas masih belurn 

mencukupi untuk melayani jurnlah ternak yang ada yaitu 22.791 ekor sa pi, 5 .I 00 

ekor kerbau, 43.894 ekor kambing, 8.979 ekor domba, 152.006 ekor ayam buras, 

1.171.800 ekor broiler, dan temak lainnya. Namun dari 32 orang jurnlah 

paramedis dapat dibagi secara profesional dan proporsional ke semua wilayah 

dengan pembagian beradasarkan kepadatan jumlah temak. 

Bila merujuk kepada teori kinerja menurut Wungu dan Brotoharsojo 

(2003) bahwa Quantity (kuantitas) adalah segala bentuk satuan ukuran yang 

terkait dengan jurnlah hasil kerja dan dinyatakan dalam ukuran angka atau yang 

dapat dipadankan dengan angka. Maka secara kuantitas proses pelaksanaan tugas 

dan kerja paramedis pada Dinas Petemakan dan Perikanan Kabupaten Bungo 

belum bisa tercapai. Karena tidak sebandinguya jumlah be ban kerja yang dihadapi 
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atau jumlah temak yang dilayani dengan jumlah personil paramedis hewan yang 

tersedia. 

Walau bagaimanapun, efektiftas dalam pelayanan kesehatan hewan 

temak di Kabupaten Bungo masih berada dalam kondisi terkendali, karena dengan 

adanya pembagian secara proporsional dan profesional. Kerja petugas paramedis 

sangat membantu kesehatan dan perkembangan hewan temak masyarakat di 

Kabupaten Bungo. 

Dalam melaksanakan tugasnya, petugas paramedis pada Dinas 

Petemakan dan Perikanan Kabupaten Bungo memiliki jadwal yang telah diatur 

dengan baik berdasarkan jumlah temak di suatu wilayah, sehingga pelayanan 

medis hewan dapat ditangani dengan cepat dan tepat. 

Komunikasi yang lancar untuk memperoleh informasi-informasi yang 

dipandang penting oleh pekerjalkaryawan dan disampaikan tepat waktunya, dapat 

menimbulkan rasa puas dan menciptakan motivasi kerja positif. manajemen 

sumber daya manusia sangat memperhatikan proses pekerjaan Kinerja Karyawan 

sesuai dengan beban kerja yang ada dalam organisasi dengan menciptakan 

suasana lingkungan yang harmonis, dimana hubungan pimpinan perusahaan 

dengan kinerja karyawan dan hubungan antar devisilbagian dalam suatu 

organisasi akan memberi dampak yang sehat dan nyaman diantara sesama 

karyawan, karena karyawan merupakan salah satu modal penting (Human 

Capital) bagi perusahaan. Castetter (2006) berpendapat bahwa secara umum 
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terdapat tiga sumber utama yang mempengaruhi efektif tidaknya kinelja 

seseorang yaitu fuktor individu, faktor organisasi dan faktor lingkungan. 

Paramedis yang telah mendapatkan pelatihan paramedis ditempatkan 

atau ditugaskan pada wilayah tertentu oleh dinas yang merupakan lokasi padat 

temak dan keknrangan tenaga medis, sehingga dalam melaksanakan keljanya 

sebagai paramedis dapat melakukan pelayanan kesehatan hewan pada wilayahnya 

baik atas laporan dari petani petemak yang meminta layanan kesehatan pada 

temaknya atau kegiatan yang telah direncanakan oleh dinas dalam melaksanakan 

pelayanan kesehatan temak pada wilayah paramedis bekelja yang mana dalam 

pelaksanaan pelayanan tersebut petugas paramedic dibantu oleh petugas 

paramedis lain dan dari dinas diperintah tugaskan oleh dinas. 

Meraka selalu siap melayani kesehatan hewan dilokasi petugas 

paramedis bekeJja baik dari laporan petani temak yang membutuhkan jasa 

pelayanan atau petugas tersebut membuat rencana kelja diwilayahnya yaitu 

dengan mengunjungi para petani yang memelihara temak. 

Bila merujuk kepada pendapat Mahmudi (2005) yang mengungkapkan 

bahwa efektivitas merupakan hubungan antara output dengan tujuan, semakin 

besar kontribusi (sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin 

efektif organisasi, program atau kegiatan. Berdasarkan pendapat tersebut, bahwa 

efektivitas mempunyai hubungan timbal batik antara output dengan tujuan. 

Semakin besar kontribusi output, maka semakin efektif suatu program atau 

kegiatan. Maka kelja petugas paramedis Dinas Petemakan dan Perikanan 

Kabupaten Bungo tercapai. Karena proses pelaksanaan tugas paramedis telah 
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menggambarkan seluruh siklus input, proses dan output yang mengacu pada 

hasil guna daripada suatu organisasi, dimana program atau kegiatan telah 

mendapat tujuan (kualitas, kuantitas, dan waktu) telah dicapai, dan mencapai 

mencapai target yang telah direncanakan. 

Secara kualitas proses pelaksanaan tugas pararnedis Dinas Peternakan 

dan Perikanan Kabupaten Bungo telah tercapai, mereka bekeija dengan 

kemampuan dan pengalaman yang mereka miliki, sehingga hasil keija mereka 

dalam melayani ter:nak masyarakat terlaksana dengan baik dan masyarakat merasa 

puas dengan pelayanan mereka karena ternak mereka dapat terpantau baik 

kesehatannya mapun pertumbuhannya. 

Berdasarkan urian di atas, efektifitas keija petugas pararnedis Dinas 

Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo dapat dibuktikan dengan pelayanan 

yang cepat yakni dengan segera merespon infromasi yang diperoleh, baik 

infromasi dari masyarakat maupun infromasi dari pihak lainnya. Tindakan yang 

segera mereka lakukan juga telah membuat masyarakat pemilik ternak merasa 

puas, sehingga kebanyakan hewan ternak masyarakat dapat tertolong dan dapat 

diselamatkan. 

c. Kemandirian 

Sungguhpun dalam jumlahnya, petugas paramedis masih kurang hila 

dibandingkan dengan jumlah hewan ternak yang tersebar di wilayah Kabupaten 

Bungo, namun dalam melaksanakan tugasnya petugas paramedis selalu siap 

melaksanakan kewajiban mereka di wilayah keija mereka masing-masing. 

Dengan penyebaran secara profesional dan proporsional, petugas 
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paramedis tidak menghadapi kendala dalam melayanai kesehatan hewan temak. 

Petugas paramedis yang senior dan memiliki kemampuan lebih ditempat di daerah 

yang memilki jumlah hewan temak yang banyak seperti daerah pelepat Ilir 

disediakan 4 orang petugas paramedis, karena jumlah hewan temaknya terbanyak 

dibandingkan daerah-daerah lainnya. 

Meskipun demikian, mereka masih mampu untuk melaksanakan 

pekeljaan mereka secara sendiri dalam melayani kesehatan hewan temak, hal ini 

didasarkan kepada pengetahuan, keterampilan dan pengalaman yang mereka 

miliki. Sebagaimana diuranikan pada bab pembahasan, para petugas peramedis 

selalu melaksanakan pekeljaan mereka dalam melayani ternak masyarakat secara 

sendiri dalam pekeJjaan rutin, seperti pemberian injeks~ vitamin, protein dan 

sebagainya. 

Berdasarkan kenyataan tersebut di atas, petugas paramedis pada Dinas 

Petemakan dan Perikan Kabupaten Bungo dapat dikatakan sudah mandiri, hal ini 

. merujuk kepada pendapat Parker (2005) yang mennyatakan bahwa kemandirian 

juga dapat diartikan sebagai suatu kondisi dimana seseorang tidak bergantung 

kepada otoritas dan tidak membutuhkan araban secara penuh. Kemandirian 

mencakup pengertian dari berbagai istilah seperti Autonomy, Independency dan 

Self &lienee. 

Begitu juga sejalan dengan pendapat Masrun (2006) mengungkapkan 

bahwa pada dasarnya kemandirian dapat dimanifestasikan dalam bentuk sikap 

maupun perbuatan, sebab sebenarnya sikap merupakan dasar dari terbentuknya 

suatu perbuatan, yang diperkuat oleh Bahara (2008), kemandirian adalah keadaan 
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seseorang yang dapat menentukan diri sendiri dimana dapat dinyatakan dalam 

tindakan atau perilaku seseorang yang dapat dinilai. 

Dari urian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang mendukung 

kemandirian para petugas paramedis Dinas Petemakan dan Perikanan Kabupaten 

Bungo adalah; pengetahuan, kemampuan, pengalaman dan kemauan yang mereka 

miliki mereka. 
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Penelitian ini telah menemukan data dalam rangka menjawab rumusan 

masalah, yaitu: 

1. Kondisi eksisting Dinas Petemakan dan Perikanan Kabupaten Bungo 

sudah memadai di dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsi Dinas, 

baik: dilihat dari jumlah pegawainya, sarana kantor dan program yang 

dijalankan, guna mendukung perekembangan hewan temak di Kabupaten 

Bungo. 

Karekteristik individu paramedis hewan pada Dinas Petemakan dan 

Perikanan Kabupaten Bungo sudah memenuhi kebutuhan tugas, dimana 

dengan pekeljaan yang berat di lapangan dan memerlukan motivasi kelja 

yang tinggi serta memiliki pengalaman di dalam pelaksanaan tugas, maka 

paramedis yang ada pada Dinas Petemakan dan Perikanan Kabupaten 

Bungo sudah memenuhi keriteria yang dibutuhkan, yaitu rata-rata petugas 

adalah kaum laki-laki, sudah berkeluarga dan memiliki masa kelja di atas 

5 tahun. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinelja paramedis Dinas Petrenakan 

dan Perikanan Kabupaten Bungon adalah; pertama, transparansi dan 

akuntabiltas dalam memberikan informasi semua program pelayanan 

kesehatan ternak di Kabupaten Bungo dan transparan dalam menerima 
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semua infonnasi dari masyarakat, hal ini dibuktikan dengan adanya call 

centre sebagai pusat pemberi dan penampung infonnasi. Pekeijaan yang 

mereka Iaksanakan dapat dipertanggungjwabkan kepada masyarakat dan 

kepada pimpinan, dimana mereka bekeija beradasarkan standar prosedur 

yang telah dibuat. Kedua, efektifitas dan ketepatan waktu yang telah 

mereka laksanakan ketika melayani kesehatan hewan temak masyarakat, 

yang dibuktikan dengan semakin naiknya produksi daging di Kabupaten 

Bungo dan tingginya tingkat pertumbuhan hewan temak serta rendahnya 

tingkat kematian hewan ternak. 
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B. Saran 

Dalam rangka mempertahankan dan meningkatkan basil kerja paramedis 

hewan temak di Kabupaten Bungo, ada beberapa hal yang perlu disarankan yaitu: 

I. Perlu ditambah jumlah peramedis yang terampil dalam melayani 

kesehatan hewan temak di Kabupaten Bungo, karena ke depan 

jurnlah hewan temak akan bertambah dan tentunya menuntut 

penambahan jumlah paramedis yang menangani kesehatan hewan 

temak. 

2. Paramedis hendaknya hams dilakukan pertukaran kerja antara satu 

daerah dengan daerah lainnya guna menambah pengalaman dan 

wawasan peramedis di dalam melaksanakan tugasnya. 

3. Pemerintah hendaknya menambah sarana pendukung di dalam 

pemeliharaan temak dan pengembangbiakan serta memberikan 

bantuan secara cuma-curna kepada masyarakat petemak, seperti 

penyediaan dan memberikan vaksin dan vitamin, semen atau bibit 

unggul dan lain sebagainya, guna membantu masyarakat di dalam 

mempercepat perkembangan populasi temak. 
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PrDdubl Deglng • Jaroan(I<Q) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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No 

1 
2 
3 
4 
s 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 

PROPINSI 
KABUPATEN 

Kecamatan 

Bathln II Babeko 
Bathln II Pelavang 
Bathlnlll 
Bathln Ill Ulu 
BungoDanl 

Jujuhan 
Ju]ullan lllr 
Umbur Lubuk Mengkuang 
Muko-muko Bathln VII 
Pasar Muara Bungo 
Pelepat lllr 
Pelepat 

Rantau Pandan 
RlmboTengah 
Tanah Sepenggal 
Tanah Sepenggal Untas 
Tanah Tumbuh 

Jumlah 

') TertuUs 

Lb.PORAN KEGIATAN PENGOBATAN, PENCEGAHAN DAN ELIMINASI 

:JAMBI 
·BUNGO 

Pengobatan/ Pelayanan Keswan ekor) 

Sapl Korbau Kbg Anjlng Kuclng Unggaa 

35 . . . . . 
- - - - - -
- 6 - - - -
- - - - - -
- - - - - -
- - - - - -
- - - - - -
- - - - - -
- - - - - -

30 - 10 - - 15 
134 - 13 - - -
43 - 19 - - -
- - - - - -

23 - 3 - - -
- - - - - -
4 - 5 - - -
- - - - - -

-
269 6 50 0 0 15 

Vakslnaol lei< 
Ellmlnaal 

Hwn RA SE NO (oko~ 
DoalnfekBI 

Lain 
. . . . . . 
- - - - - -
- - - - -
- - - - - -
- - - - - . 
- - - - - -
- - - - - -
- - - - - -
- - - - - -

23 13 - 17 - 10 
- - - - - -
- - - - - -
- - . . - -
- 21 - - - 5 
- - - - - -
- - - - - -
- - - - - -

23 34 0 17 0 15 

BULAN : JANUARI 
TAHUN • 2014 

Gangguan 
Repoduksl 

Keterangan 

- -
- -
-
- -
- -
-
-
- . 
-
-
--
-
--
- -
-

0 
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1 
2 
3 
4 

5 

6 
7 
8 
9 
10 

11 
12 

13 

14 
15 
16 
17 

PROPINSI 
KABUPATEN 

Kecamatan 

Bathln II Babeko 
Bathln II Pelayang 
Bathln Ill 
Bathln Ill Ulu 
BungoDanl 
Jujuhan 
Jujuhan ll\r 
Umbur Lubuk Mengkuang 
Muko-muko Bathln VII 
Pasar Muara Bungo 
Pelepat lllr 
Pelepat 
Rantau Pandan 
Rlmbo Tengah 
Tanah Sepenggal 
Tanah Sepenggal Untas 
Tanah Tumbuh 

Jumlah 

') Tertulls 
RA: Rabies 
JA: Jembrana 

LAPORAN KEGIATAN PENGOBATAN, PENCEGAHAN DAN ELIMINASI 

:JAMBI 
BUNGO : 

PenRobatenl Pelavanan Keswan 

Sap I Kerb au Kbg AnJing Kuclng 

4 . - - -
- - - - -

20 - - - -
- - - - -

31 - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - -
- - 4 - -

141 - 37 - -
65 - 23 - -
- - - - -
9 - - - -

34 - - - -
13 - - - -
- - - - -

317 0 64 0 0 

ekor) 

UnggBs 

-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
0 

Vakalnasl (ek 
Ellmln .. l 

Hwn Dealnfekal 
Lain 

RA JA NO (ekor) 

- - - - - -
- - - - - -
- 7 3 - - -
- - - - - - -
- 12 - - - -
- - - - - -
- - - - - -
- - - - - -
- - - - - -
- - - - - -
- - 12 150 7 60 
- - - - - -
- - - - - -
- 3 - - - -
- - - - - -
- - - - - -
- - - - - -
0 22 15 150 7 60 

BULAN : FEBRUARI 
TAHUN '2014 

Gangguan 
Ketorangan Ropodukal 

- -
- -
-
- -
- '• 

- -- -
- -
- --
4 
- -
-
- -
- -
-
- -
4 
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No 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
1 
8 
9 
10 

11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 

PROPINSI 
KABUPATEN 

Kecamatan 

Bathln II Babeko 
Bathln II Pelayang 
Bathln 111 
Bathln Ill Ulu 

BungoDanl 
Jujuhan 
Jujuhan lllr 
Llmbur Lubuk Mengkuang 
Muko-muko Bathln Vll 
Pasar Muara Bungo 
Pelepat lllr 
Pelepat 
Rantau Pandan 
Rlmbo Tengah 
Tanah Sepenggal 
Tanah Sepe_!!igal Untas 
Tanah Tumbuh 

Jumlah 

") Tertulls 
RA: Rabies 
JA: Jembrana 

LAPORAN KEGIATAN PENGOBATAN, PENCEGAHAN DAN ELIMINASI 

:JAMBI 
·BUNGO 

PenRobatanJ Pelavanan Keswan ekor 

Sapl Kerbau Kbg Anjlng Kuclng Kellncl 

4 - - - - -
- - - - - -
9 - 2 4 5 -
- - - - - -

37 - 5 - - -
- - - - - -
- - - - - -
- - - - - -
- - - - - -

12 - 15 - 7 -
198 - 51 - - 12 
55 - 26 - - -
- - - - - -
1 - 8 - - -
1 - 4 - - -- - - - - -
- - - - - -

315 0 111 4 12 12 

Valmlnasl ek Ellmlna•l Dealnf•k•l 

unggaa Hwn 
Lain 

RA JA NO 

- - 10 - - -
- - - - - -
- - - 3 - -
- - - - - -
- - 12 - - -
- - - - - -
- - - - - -
- - - - - -
- - - - - -
- - 17 - - -
- - 9 12 -
- - - - - -- - - - - -
- - 2 - - -
- - - - - -
- - - - - -
- - - - - -

0 0 41 . 15 0 0 

BULAN :MARET 
TAHUN '2014 
Gangguan Keterangan 

- -
- -
- -
- -
- -
- -
- -
- -
- -
- -
- -
- -
- -
- -
- -
- -
- -

0 0 

43041.pdf



No 

1 
z 
3 

4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 

PROPINSI 
KABUPATEN 

Kecamatan 

Bathln II Babeko 
Bathln II Pelavang 
Bathln Ill 

Bathln Ill Ulu 
BungoDanl 
J_!&uhan 
JuJuhan lllr 
Umbur Lubuk Mengkuang 
Muko-muko Bathln VII 
Pasar Muara Bunge 
Pelepat lllr 
Pelepat 
Rantau Pandan 
RimboTengah 
Tanah Sepenggal 
Tanah Sepenggal Untas 
Tanah Tumbuh 

Jumlah 

•) Tertulla 
RA: Rabies 
JA: Jembrana 

LAPORAN KEGIATAN PENGOBATAN, PENCEGAHAN DAN ELIMINASI 

:JAMBI 
oBUNGO 

Pengobatanl Pelayanan Keswan (ekor) 

Sap I Kerb au Kbg Anjlng Kuclng Kellncl 

5 0 - - - -
- - - - - -
8 - 4 - - -
- - - - - 0 

15 - - 3 9 -
- - - - - -
0 - - 0 - -
- - 0 - - -
- - - - - 0 

21 - 0 16 - -
182 - 36 - - -
57 - 52 - - -
- - - - - 0 

0 - - 3 4 -
- - - - - 0 

- - - - - -
- - - 0 - 0 

482 0 92 22 13 0 

Vakllnasl (ek El::':~al Dealnfekal 

unggas 
Hwn 
Lain RA JA NO 

- - 0 - - -
- - - 0 - -
- - - - - -
- - - 0 - -
0 - 8 - 32 -
- - - - 0 -
0 - - - - -
- - - - 0 -- - 0 - - -
- - 11 0 0 -
- 0 12 - - 3 
- - - - - 1 
- - - - - -
- - 7 0 0 -
- 0 - - - -
- - - - 0 -
- - 0 - - -
0 0 38 0 32 4 

BULAN : APRIL 
TAHUN °2014 
Gangguan Keterangan 
Reooduksl 

- 0 

- -
- 0 

0 -
- 0 

- -
- 0 

- -
- -
- -
8 0 

2 -
- -
- -
- -
- -
- -

10 0 
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PROPINSI 
ltARIIDAT"" 

No Kocamatan 

_1 IBathln II B•beko 
2 IBathln II Pelav;o"' 
3 IBathln Ill 
4 IBathln Ill Ulu 
5 !Bung~ D"" 
6 jJuluhan 
7 llujuhan illr 

-· 9 o Bathln VII 

I 10 

' 11 I 
IPeleoat 

14 
15 

I 16 ol Unt!• 
L17_ Ta~Tumbuh 

Jumlan 

") Tertulls 
RA:Rables 
JA: Jembmna 

LAPORAN KEGIATAN PENGOBATAN, PENCEGAHAN DAN ELIMINASI 

:JAMBI BULAN :MEl 
: 0111.11'!..., TAHUN: 2 014 

n Keswan (ekor) 'l(ek . ·~:..~·1 Dellnfelall Kettrangan 

Sap I J KerbeL Kbg Anjlng Kuclng Kennel unggas ~~ RA JA NO 

- - - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - - - -

42 - 3 - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - - - -
- - - - 4 - - - - - - - - -

39 41 - - - - - - - - - - - -
115 5 - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - - - -
- - - 10 1 - - - - - - . - -

435 - 70 - 3 - - - - - - 7 -
7 - 41 - - - - - - - - 3 -
- - - - - - - - - - - - - -
- - - 3 4 - - - 9 - - - - -
- - - - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - - - -
8 - 8 - - - - - - - - - -

716 46 134 21 12 0 -0 0 -37- 0 0 10 0 
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No 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 

PROPINSI 
KABUPATEN 

Kecamatan 

Bathln II Babeko 
Bathln II Pelayang 
Bathln Ill 

Bathln Ill Ulu 

Bunge Dan! 
J_&uhan 
Ju uhan lllr 
Umbur Lubuk Mengkuang 
Muko-muko Bathln VII 
Pasar Muara Bungo 
Pelepat lllr 
Pelepat 
Rantau Pandan 
Rlmbo Tengah 
Tanah Sepenggal 
Tanah Sepenggalllntas 
Tanah Tumbuh 

Jumlah 

") Tertulls 
RA: Rabies 
JA: Jembrana 

LAPORAN KEGIATAN PENGOBATAN, PENCEGAHAN DAN ELIMINASI 

:JAMBI 
·BUNGO 

Pengobatanl Pelayanan Keswan (ekor) 

Sap I Karbau Kbg AnJing Kuclng Kellncl 

- - - - -
- - - - - -

37 - 4 2 - -
4 - - - 4 -
- - - - 4 -
- - - - - -
- - - - - -
- - - - - -
- - - - - -
- - 1 10 4 -

515 - 53 - 3 -
125 - 38 - - -
- - - - - -
- - - 3 4 -
- - - - - -
- - - - - -
8 - 20 8 - -

689 0 118 23 19 D 

Vakalnaal (eko El:~:~•l Deslnfeksl 

unggas 
Hwn RA JA NO 
Lain 

- - - - - -
- - - - - -
- - 100 - - -
- - - - - -
- - - - - -
- - - - - -
- - - - - -
- - - - - -
- - - - - -

28 - 5 - - -
- - 13 - 120 -
- - 5 - - -
- - - - - -
- - 9 - - -
- - - - - -
- - - - - -
- - - - - -

28 D 132 D 120 0 

BULAN :JUNI 
TAHUN 2014 : 
Ganggusn 

Ketorang•n 
Repodukal 

- -
- -
- -
- -
- -
- -

63 -
- -
- -
- -

27 -
- -
- -
- -
- -
- -
- -

90 0 

43041.pdf



No 

1 
z 

' 4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 

11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 

PROPINSI 
KABUPATEN 

Kecamatan 

Bathln II Babeko 
Bathln II Pelayang 
Bathln Ill 
Bathln Ill Ulu 
Bunge Dan! 
Jujuhan 
Jujuhan lllr 
Umbur Lubuk Mengkuang 
Muko-muko Bathln VII 

Pasar Muara Bunge 
Pelepat lllr 
Pelepat 
Rantau Pandan 

RlmboTengah 
Tanah Sepenggal 
Tanah Sepenggal Untas 
Tanah Tumbuh 

Jumlah 

') Tertulls 
RA: Rabies 
JA : Jembrana 

LAPORAN KEGIATAN PENGOBATAN, PENCEGAHAN DAN ELIMINASI 

:JAMBI 
·BUNGO 

Pengobatan/ Pelayanan Keswan (akor) 

Sap! Kerbau Kbg An)lng Kuctng Kellncl 

4 . . . . . 
- - - - - -
- - 11 2 - -
- - - - - -
- - - 12 4 -

22 1 1 - . - -
47 - 26 - - -
. - - - - -
- - - . - -
7 - 3 5 4 . 

179 - 44 - - -
54 - 13 . . -
- - - - - . 
- - . 3 4 -
- - - - . . 
- - - . . -
- - - - - -

313 11 97 22 12 D 

Vaketnasl (eko El::~~•l Dealnfektl 

Hwn unggaa 
Lain RA JA NO 

. . - - . -
- - . - . -
- - - - - -
- - - - - -
. - 10 - - . 
- . - - - -
- - - - - -
- - - - - -
- . - - - . 
- - - . - -
- - 4 - 120 -
- - 2 - - -
- . - - . . 
- - 7 - - -
- - - - - -- - - - - -
- - - - - -
0 0 23 0 120 0 

BULAN :JULI 
TAHUN ·2014 
Gangguan Ketenmgan 
Repodukal 

- -
- -
- -
- -
1 . 
. . 
- -
- -
- -
- . 

18 -
- -
- . 
- . 
- -
. -
- -

19 0 

43041.pdf



No 

1 
2 
3 
4 
5 
6 

7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 

PROPINSI 
KABUPATEN 

Kecamatan 

Bathln 11 Babeko 
Bathln II Pelayang 
Bathln Ill 

Bathln Ill Ulu 
Bunge Danl 
Ju]uhan 
Ju)uhan lllr 
Umbur Lubuk Mengkuang 
Muko-muko Bathln VII 
Pasar Muara Bungo 
Pelepat lllr 
Pelepat 
Rantau Pandan 
RlmboTengah 

Tanah Sepenggal 
Tanah Sepenggal Llntas 
Tanah Tumbuh 

Jumlah 

•) Tertulls 
RA: Rabies 
JA : Jembrana 

LAPORAN KEGIATAN PENGOBATAN, PENCEGAHAN DAN ELIMINASI 

:JAMBI 
• BUNGO 

Pengobatan/ Pelayanan Keswan (ekor) Vakllnaal (ekor) El::~:~•l Doslnfekll 

Hwn 
Sap I Kerbau Kbg An)lng Kuclng Kellncl unggas 

Lain RA JA NO 

8 - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - -

11 - 11 - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - -
- - - 7 11 - - - 6 - - -

33 7 - - - - - - - - - -
63 13 - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - -
- - - 4 12 - - - - - - -

143 - 50 - - - - - - - - -
48 - 17 - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - -
- - - - 5 - - - 9 - - -
- - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - -

306 7 91 11 28 0 0 0 15 0 0 0 

BULAN : AGUSTUS 
TAHUN • 2014 
G1ngguan Kettrangan 
Reoodukll 

- -
- -
- -
- -
- -
- -
- -
- -
- -
- -
- -
- -
- -
- -
- -
- -
- -
0 0 

43041.pdf



No 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 

12 
13 
14 
15 
16 
17 

PROPINSI 
KABUPATEN 

Kecamatan 

Bathln II Babekc 
Bathln II Pelavang 
Bathlnlll 
Bathln Ill Ulu 
BungoDanl 
J~uhan 

Jujuhan lllr 
Llmbur Lubuk Mengkuang 
Muko-muko Bathln VH 
Pasar Muara Bunge 
Pelepat 1\Jr 
Pelepat 
Rantau Pandan 
RlmboTengah 
Tanah Sepenggal 
Tanah Sepenggal Untas 
Tanah Tumbuh 

Jumlah 

•) Tertulis 

LAPORAN KEGIATAN PENGOBATAN, PENCEGAHAN DAN ELIMINASI 

:JAMBI 
oBUNGO 

Pangabatan/ Pelayanan Keswan (ekor) 

Sap I Kerbau ~ambln Anjlng Kuclng 

0 0 0 0 0 

- - - - -
41 - - - -
- - 0 - -

11 - - 1 -
- - - - -
0 - 0 - -
0 0 - 0 0 

- - - - -
1 - - - -

184 - 108 - -
38 - 39 - -
- - - - 0 

- - - - -
- - - - -
- - - 0 -
- - - 0 -

275 0 147 1 0 

VakslnaaTiek 
Ellmln .. l 

Hwn RA SE NO (ekor) 
Doalnfekll 

L.aln 
0 0 0 - - -
- - 0 - - -
- - - - -
- - - - - -
- - 0 0 - -
- 0 - - - -
- - - - 0 15 
- - - - - -
- - 0 - 0 -
- - - - - -
- - - - 4 -
- - - - - -
- - - - 0 -- - 0 - -
- - - - - -
- - - - 2 -
- - - - - -
0 0 0 0 6 15 

BULAN :SEPTEMBER 
TAHUN °2014 

Gtlngguan 
Repodukll Kotoranu•n 

0 0 

- 0 

- 0 

-
-
- 0 

21 0 

- 0 

-
- 0 

31 
-
- 0 

- 0 

-
-
- 0 

42 

43041.pdf



No 

1 
2 
3 
4 
5 
6 

7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 

17 

PROPINSI 
KABUPATEN 

Kecamatan 

Bathln II Babeko 
Bathln II Pelayang 
Bathln Ill 
Bathln Ill Ulu 
BungoDanl 

Jujuhan 
Jujuhan lllr 
Umbur Lubuk Mengkuang 

Muko-muko Bathln VII 
Pasar Muara Bungo 
Pelepat lllr 
Pelepat 
Rantau Pandan 
Rlmbo Tengah 
Tanah Sepenggal 
Tanah Sepenggal Untas 
Tanah Tumbuh 

Jumlah 

") Tertulls 
RA: Rabies 
JA: Jembmna 

LAPORAN KEGIATAN PENGOBATAN, PENCEGAHAN DAN ELIMINASI 

:JAMB! 
oBUNGO 

Pengobatanl Pelayanan Keawan (ekor) 

Sap I Kerbau Kbg Anjlng Kuclng Kollncl 

1 0 0 0 - -
0 0 - 0 - -
2 2 - - - -
- - - - - -
4 - - - - -

44 6 25 - - 0 

45 14 0 - -
- - 0 - - -
- - - - - -
2 - 7 - - -

129 34 41 - - -
59 22 31 - - -
- - - - - -

13 - 11 - 5 -
- - - - - -
- 0 0 - - -
- - - 0 - -

299 64 129 0 5 0 

Vakslnasl(ekor) E~:!~r~ll 
Deslnfekal 

unggas 
Hwn 

RA JA HPR 
Lain 

- - - - - -- - - - - -
19 - - - 19 -
- - - - - -
- - 9 - 0 -
- - - - - -
0 - - 0 0 -
- - - - - 0 

0 - - - - -
- - 7 - - -
- - - 0 24 -
- - - - - -
- - - 0 - -

15 - 14 - 15 -
- - - - - -
- - - - - -
- - - - - 0 

34 0 30 0 58 0 

BULAN : OKTOBER 
TAHUN o 2014 

Gangguan 
Keterangln 

Repodukll 

- -
- -
- 0 

- -
- 0 

- -
- 0 

- -
0 0 

- -
- 0 

- -
- -
- -
- -
- -
- -
0 

43041.pdf



No 

1 
2 
3 
4 

s 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 

13 
14 
15 
16 
17 

PROPINSI 
KABUPATEN 

Kecamatan 

Bathln II Babeko 
Bathln II Pelayang 
Bathln Ill 
Bathlnlll Ulu 
BungoOanl 

Jujuhan 
Jujuhan lllr 
Umbur Lubuk Mengkuang 
Muko-muko Bathln VII 
Pasar Muara Bunge 
Pelepat lllr 
Pelepat 
Rantau Pandan 
Rlmbo Ten~~:ah 
Tanah Sepenggal 

Tanah Sepenggalllntas 

Tanah Tumbuh 

Jumlah 

•) Ter1ulis 

LAPORAN KEGIATAN PENGOBATAN, PENCEGAHAN DAN ELIMINASI 

:JAMBI 
·BUNGO 

Penaobatan/ Pelavanan Keswan ekor) 

Sapl Kerbau ~mbln An ling Kuclng Unggas 

14 - 9 - - 500 
- - - - - -

27 - 5 - - -
- - - - - -

14 - 3 - - -
- - - - - -
- - - - - -
- - - - - -
- - - - - -

41 - 11 - - 27 
174 - 24 - - -
51 - 39 - - -
- - - - - -
- - - - - -
- - - - - -
- - - - - -
- - - - - -

-
321 0 91 0 0 527 

Vakslnaallek 
EUmlnaal 

Hwn Dealnfekll 

Lain 
RA SE ND (ekor) 

- - - - - -
- - - - - -
- - - - 15 
- - - - - -

62 - - - - 4 
65 - - - - -
36 - - - - -
- - - - - -
- - - - - -

26 - - - - 17 
- - - - - -
- - - - - -
- - - - - -
- - - - 3 
- - - - - -
- - - - - -
- - - - - -

189 0 0 0 0 39 

BULAN : NOVEMBER 
TAHUN · 2 014 

Glngguan 
Ket1rang1n 

Repodukll 

-
- -
-
- -
- -
- -
-
- -
-
- -

44 
- -
-
- -
-
-
- -

44 

43041.pdf



No 

1 
2 
3 

4 
5 
6 
7 

8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 

PROPINSI 
KABUPATEN 

Kecamatan 

Bathln II Babeko 
Bathln II Pelayang 
Bathln Ill 

Bathln Ill Ulu 
BungoDanl 
Jujuhan 
Jujuhan \Jlr 
Llmbur Lubuk Mengkuang 
Muko·muko Bathln VII 
Pasar Muara Bungo 
Pelepat lllr 
Pelepat 

Rantau Pandan 

Rlmbo Tengah 
Tanah Sepenggal 

Tanah Sepenggal Llntas 
Tanah Tumbuh 

Jumlah 

") Tertulis 

LAPORAN KEGIATAN PENGOBATAN, PENCEGAHAN DAN ELIMINASI 

:JAMBI 
·BUNGO 

PenRobatanl Pelavanan Keswan 

Sap I Kerbau Kbg Anjlng Kuclng 

17 - 10 - -
- - - - -

30 - 6 - -
- - - - -

18 - 2 - -
2 - - - -
4 - 1 - -
- - - - -
- - - - -

30 - 10 - -
134 - 13 - -
43 - 19 - -
- - - - -

23 - 3 - -
- - - - -
4 - 5 - -
- - - - -

305 0 69 0 0 

ekor) 

Unggaa 

-
-
-
-
-
-
-
-
-

15 
-
-
-
-
-
-
-
-

15 

Vakalnaal ek 
Ellmlnaal 

Hwn Dealnfekll 

Lain 
RA SE ND (oko~ 

- - - - - -
- - - - - -
- - - - 12 
- - - - - -

20 11 - - - 2 
15 - - - - -
12 - - - - -
- - - - - -
- - - - - -

23 13 - 17 - 10 
- - - - - -
- - - - - -
- - - - - -
- 21 - - - 5 
- - - - - -
- - - - - -
- - - - - -

70 45 0 17 0 29 

BULAN : DESEMBER 
TAHUN 2014 : 
Gangguan 

Keterangan 
Repodukal 

-
- -
-
-
- -
-
-
- -
- -
-
-
-
-
-
-
-
- -

0 

43041.pdf



SITUASI UMUM PENYAK!T HEWAN NON MENULAR 

PROPINSI :JAMB! 
KABUPATEN : BUNGO 
Model: E-2 

No Keumatan 
Jenls 
Hew"' 

BULAN : NOVEMBER 

TAHUN:2014 

1 IBa~ln II B~abeko'-------jf-.:_ ·+"+:..f-".:.-j-".:..j. "...:...j ·...:·+"+-=-!-".:....j. ".:..j. ·---=----1 · 
2 IBalh~ • • • • • • • • • • • • 
3 IBalhln 111 02 • • • • · • • • • • 11(1sa~] 
4 l~ln uluiU . . • . . . . - . • . · 
5 IBunao Danl • • • • • • • • • • • 52 lain) 
6 IJu]uhan • • • • • • • • • • • 65 165(65Hwn laln) 
1 • . . • . . • • • . • 36 136{a6Hwn lain) 

8 ,LimburLub~~""--+-:._.·+-'....f-"--"--!-·..c:"+"+"+"+"+"++"-=-1-"...:·:........j 
9 ~ • • • • • • • • • • • • 

10 a Bunoo • • • • • • · • • • 11(1sapi)26(26Hwn lain) 
11 1Pelepa111lr ~ • I 15 I 16 • I 26 • • • • • J15(9sa~ 6kbg)16(16sap)26(24sapl2kbg)169(169Hwn lain) 

12 IPelepat -= · 1 8 • 8 • • • • • 11(1sapi)8(6sapQ 14(14Hwnlaln) 
13 IRaniau Pandan • '-+-'-+ .-'-+ _-'-!-.--"--+ .-"-+ ,...:...t _...:_+.+.+_+~ .-r 
14 ~ • • ••••••••• 

15 ITanah '-:;:::---+-:......·+·+~---'--f·...:·+:..f---'--f"-=--J"-"+-=-f"-'--J"-~231~,u .. ,.~;;n) 
16 iTanah ~Unlas • • - • • • • • • - • 20 I;{;;;;; laln) 

17 TenahTumbuh - • - - - • - • - • - • 

Jumlah 1 I 18 I 24 o 1 34 o o o o o 415 

*) DllalapabllallrJadl wabah/penyaldt ban~ 
BLO • Bloal MLN • Malnulrlsl 

MYS=Myasls 
PNU = Pnaorn:ml 
PLS = Pu!nus 
HML =Helminthiasis 
IDg•lndlgesti 

HyCa • Hipo Cal• 
PL • Penyakll Lain 
Ore= Clare 
Prom = Promotif 
CCC = Coccldios!: 

Kodt Jenll Howan ; 
1 =A yam 8 = Hew an Uar 
2 •Sap 9 •Domba 
3 • Kerbau 10. Babl 
4 = An~ng 11 = kera 
5 • Kambing 12 •ltik 
6 = Kennel 13 = lkan 
7 = kuda 14 = Kucing 

43041.pdf



SITU ASI UMUM PENYAKIT HEW AN NON MENULAR 

PROPINSI : JAMBI 
KABUPATEN :BUNGO 
Model · E-2 

No Kocamatan 

1 IBalhln UBsbeko 
2 IBalllln I Pelavano 
3 IBa~ln 

4 IB~In IIUiu 

5 
6 IJuluhan 
7 IJuluhan lllr 
8 knb<Jr Lubuk 
9 In VII 

10 'Bunao 
11 I 
12 IPeleoat 
13 IRantau Pandan 
14 I Rlmbo T engah 
15 iTanah S.penggaJ 
16 Tanah S.penggai Unlas 

17 1Tanah Tumbuh 

Jumlah 
-~ 

') Dllsl apablla terjadl wabahlpenyaklt baru 

Hewan iLi IHL fDTe Jenlo ~ JiiiiiP"fi'"' 
2345 75 

- - - . - . - . -
- - - - - - . - . 

-ill - - 4 - . . - -
. . . - . - . . . 
. . - . - . . . . 

02 . 2 . . - . . . 
. - - - - . - . -
- - . . . - . - . 
. . - - - . . . -
- - . - . - . - -

~ 
- I 20 I 10 - I 15 . . -
- I 4 9 - I 11 . - . 
. - - - . - - -

. - - . . - . - . 
- . . - . . . . -
- - - . . - . - -
- . - - - - - - -

0 I 26 123 0 26 0 0 . 0 

Kodt Jpnl• Hpwan ; 

BLO =Bloat MLN • Malnulrlsl 1 = AyaJTI 8 = Hewan Uar 

MYS=Myas!s 
PNU = Pneorn:Jnl 
PLS = Pu!nus 
HML = Helminthiasis 
lOg= lndlgesU 

HyCa • Hlpo Cal• 
PL= Penyaklt lain 
Ore= O!are 
Prom = Promotif 
CDC = Coccid'rosi: 

2 = Se~ 9 = Oomba 
3 = Kerbau 10 = Babl 
4 = Anjng 11 = kera 
5 = Kamblf1! 12 = ltik 
6 = Kefincl 13 = lklrl 
7 = kuda 14 = Kudng 

BULAN : DESEMBER 
TAHUN:2014 

Keterangan 

liDo I PL I Plom 
9 11 12 

- - . 
. - -
- . 78 , .. ~~olaln) 
. . -
. . l251Hwnn lain) 
. - l21saol) 42(Hwn laln) 

- -
. - -
- . . 

- 13 113 (hwn laln) 

- - 120 l20(15sapl5kbg)10(sapl) 15(10sapl5kbg)120(120Hwn lain) 

- - 20 j'I\Sepl/ "1""1''1 lain) 

- - . 
. - 30 130 (hewan lain) 

- - 25 1250,..1on) 
. - 15 [15(hwn lain) 

- . -

0 0 368 

43041.pdf



PROPINSI :JAMB I 
KABUPATEN : BUNGO 
Model· E 2 

No Kecamatan 

1 Balhln II Babeko 
2 Ba1hln II Pelayang 
3 Balhln Ill 
4 Balhln Ill Ulu 
5 Bungooanl 
6 Juju han 
7 Jujuhon lllr 
B Llmbur Lubuk Mangkuang 
9 Muko-Muko Balhln VII 
10 PasarMuara Bungo 
11 Pelepat mr 
12 Pelepa! 
13 Ranlal Pandan 
14 Rlmbo Tengeh 
15 Tanah Sepenggal 
16 T anah Sepenggal Untas 
17 Tanah Tumbuh 

Jumlah 
l<!!mn.l 
1

) Dlltlapablla tarjldl wab&hlpenyaklt baru 

Jenls 
Hewan BLO 

I 
02 

- -
- -

02 

- -
-
-
- -
-

0~05 

02,05 -

- -
-

02 -
02 -

0 

BLO = Bloal MLN = Malnulrlsl 
MYS= Myasls HyCa = H~ Cal> 
PNU = Pneontlnl PL= Penyaklt Lain 
PLS = Pu!nus Ore= Dlare 
HML = He!mlnthlasls Prom = Promotif 
lOg= lndlgesti coc = Coceldosk 

SITU ASI UMUM PENYAK!T HEW AN NON MENUlAR 

Jonla Ponyaklt ( Jumllh Knua) 
MYS PNU VLS HLW IILN ·~ Dre 

2 3 4 5 6 7 8 

- - - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - - -
- - - -
- - - -
- - -

- - - -
- -

- -
4 6 12 13 
1 2 - 3 - - -
- - - - - -
- - - - - -
- - - - -

- - - -
- - -

5 8 0 15 0 0 0 

Kodt Jonlt Hewan i 
1 = Ayam 8 = Hewan Uar 
2 = Sa~ 9 = Domba 
3 = Kerbau 10 = Babl 
4 = AnFng 11 = kora 
5 = Kamblng 12 = ltik 
6 = KeUnci 13 = lkan 
7 = kuda 14 = Kucing 

IDo PL 
9 II 

- -
- -
- -
- -

-
- -
- -

-
-
-
-

-
-

- -
- -
-

0 0 

Plom 
12 
25 
-
-

14 

-
-
-

-
42 
18 

-
-
-

17 
17 

133 

BULAN : JAHUARI 
TAHUN:2014 

25(sapl) 

14(sapl) 

Kel4tangan 

4(2sapl2kllgj12(9sapl,3kbg) 13(12sapl1kbg) 42(sapl) 
l(sapl) 2(sapl) 3{sapl) 18(sapl) 

17(sapQ 
17(sapl) 

43041.pdf



PROPINSI :JAMB! 
KABUPATEN :BUNGO 
Model: E-2 

No Kocamatan Jenls 
Hewan 

SITU AS! Ut.IUM PENYAKIT HEW AN NO~ MENUIAR 

····: )llft IDg I PL Prom 

BULAN : FEBRUARI 
TANUN:2014 

Keterangan 

I Balhln II Pelayang 

m~~ 
1 2 6 6 9 11 12 

02 . . . . . . . . . . 4 14{sapl) 
. . . . . . . . . . . . 

athlnlll . . . . . . . . . . . 15 115(S8pl) 
4 a~ln Ill Ulu . . . . . . . . . . . . 
5 I 02 . . . . . . . . . . 29 l29(sapij 
6 u)uhan . . . . . . . . . . . . 
7 Ju)uhan lllr . . . . . . . . . . . 
B . . . . . . . . . . . . 

,ea~lnVII . .. . . . . . . . . . . 

~Pelepa1 'Buroo 

. : . . . . . . . . _._ 

* ~ 
. 4 2 . 23 . . _B_ _._ . 23(sapl) B(sapij136(S8pl) 
. _2 1 . 13 . . 5 . . l2(sapl) 1(sapl) 13(sapij 5(3sapl,2kbg) 32(sapij 

13 IRaniau Pandan . . . . . . . . . . . . 
14 Rlmbo Tengah . . . . . . . . . . . 9 l9(sap) 
15 T anah Sepenggal . . . . . . . . . . . 17 1::~:: 16 02 . . . . . . . . . . 13 
17 . . . . . . . . . . . . 

Ju~~ ! _6 3 0 3B 0 _ _ 0 0 0 0 255 
~ 
t) Dlltllpablll terJadl wabahlpenyaklt bani KodtJMII HewJn j 
BLO = Bloat MLN = Malnutrisl 1 = Ayam 8 ::o Hewan Uar 
MYS• Myasls HyCa • Hlpo Cal• 2 = Sap! 9 = Domba 
PNU = Pneorrt'lnl PL= Penyaldt Lain 3 = l<artau 1 0 = Babl 
PLS = Pulnus Ore"' Dlare 4 =Anpng 11 =kera 
HML = Helminthiasis Prom= Prorootif 5 = l<am~ng 12 = IUk 
lOg= lndlgesti COC = Coccl~osu 6 = Keincl 13 = lkan 

7 = kuda 14 = Kucing 

43041.pdf



PROPINSI : JAIIBI 
KABUPATEN :BUNGO 
Model· E 2 

No Kecamatan 

I Bathin II Babeko 
2 Balhln II Pe~yang 
3 Balllln Ill 
4 Bathinlll Ulu 
5 Bungo Dan! 
6 Juju han 
7 Jujuhan II< 
8 Umbut Lubuk Mengkuang 
9 Muko-Muko Bathln VII 
10 Pmar Mun Bunge 
11 Pelepat lllr 
12 Pe~pat 

13 Ranlau Pandan 
14 Rimbo T engah 
15 Tanah Sepenggal 
16 T anah Sepenggal Untas 
17 Tanah Tumbuh 

Jumlah 
!a!lliAI!l 
•) Dlltlapablta terjadl webah/ponyaklt baru 

Jenla 
Hawan BLO 

1 
02 . 
. . 

02 . 
. . 

02 
. . 

. . 

02 . 
02,05 . 
02,05 
02 . 
02 . 
02 1 
. 

. 

1 

BLO = Bloai MLN = Malnu1risl 
MYS= Myasls HyCa = H lpo Calso 
PNU = Pneorronl PL= Penyalcil Lain 
PLS = Pulnus Ore= Oiare 
HML = Helminthiasis Prom = Promot!f 
JOg= lndlgesti COC = Coccl<iosh 

SITUASI UMUM PENYAI<IT HEWAH NON MEHUlAR 

Jenls Penyaklt ( Jumlah Kaaut 
MYS PNU VLS HLM MLN HyC Drt 

2 3 4 5 6 7 8 
. . . . . 
. . . . 

. . . . 
. . . . . 
. . . . . . 

. . . 
. 

. . . 

. . . 
6 2 27 . 11 
1 2 . 16 . 5 
. . . . . 
. . . . 
. . . . . . 

. . . . . . 
. . . 

7 4 0 43 0 0 18 

l<o@ Jtnl• Hewan ; 
1 =A yam 8 = Hewan Uar 
2 = Sapl 9 = Oomba 
3 = Ke!bau 10 = Babl 
4 = Anjng 11 =J<era 
5 = Kam~ng 12 = ltik 
6 = KeHnd 13 =,lkan 
7 = kuda 

lOg PL 
9 11 
. . 
. . 
. . 
. 
. . 

. 
. . 

. 
. 

. 

. 
. 

. 

. 
. . 
. 

. 

0 0 

Prom 
12 
4 

2 
. 
35 
. 

. 

12 
152 
28 
6 
4 
1 

. 

~44 

BULAN: MARET 
TAHUNt2014 

4(sapl) 

2(sapij 

35(sapij 

12(sapj 

Keterangan 

6(sapij 2(sap} 27(sapij 11(7s,P.4kbg}152(120sap,32kbg} 
1 (l<bg} 2(sa~} 16(9sap,7kbgj 5(sapl} 28(saplj 
5(sapl) 
4{sapij 
1(saplj 
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SIIUASI UMUM PENYAI<IT HEWAN NON MENUlAR 

PROPINSI : JAMBI 
KABUPATEN :BUNGO 

fl<xlel: E·2 

No Kecamatan 
Jenls ~sPen~>Kasus 
Hewan I VL.S I Oro I IDa I PL Prom 

3 ' 5 7 8 9 11 12 

BUlAN :APRIL 
TAHUN :2014 

1 IBa~ln II Babeko 02 • • • . • . • · • • 6(sp) 
2 IBalhln I Polmana • • • • • • • • • • • 
3 IBalhln 02 • • · • • · • • • - 33 l2(sp) 

4 IBalhln II Ulu • • • • • • • • • • • 
5 I 02 • • • • • • • • • • 16 J161sp) 
6 IJujuhan • • • • • • • • • • • 
7 • • • • • • • • • • • 
8 • . • • . • • • • • . • 

9 o Balhln VII • • • • • • • • • • • 
10 aBunga ~ · · · • • • • • · 16 J16(sp). 

l--...;.;;..11f.IP;;elle~pa111'"-llr -----1-' · 3 2 · I 69 · • 7 • • !22 " _,_, 7(3sp.41<bg)222(sp) 
J--;,;....fiP~elepat7:=---__.jf-~+-4"~ 2_:·+-4.1"'4 23...:..j ·1-·4--4 3-=-J ·_:·=+_c4~2l.21SP) 23(sp)3(3sp)42(sp) 

!Rai11au Pandan • • • • • • • • • • • 
02.00·-·-··-··· 6 

ITenahseoenaaal 02 • • - • • • • • • • 3 J~sp) 
!TanM • • • • • • • • • • • 
ITanilh Tultlbuh • • • • • • • • • • • 

Jumlllh 5 2 o I 92 o o 10 o o 344 

*) Dllslapablla terjadl wabah/penyaklt barv 
BLO" Bloat MLN,. Ma!nutrisl 
MYS= Myas~ HyCa = Hlpo Calso 
PNU = Pneorronl PL= Penyaldl Lain 
PLS = Pulnus Ore= Clare 
HML = Helm!nlhias!s 
lOg= lndlgesti 

Prom = Promotif 
coc = Coccldiosl 

Koda Jenl• Hewan ; 
1 "'Ayam 8 = Hew an Uar 
2 = Sapl 9 = Domba 
3 = Kaibau 10 = Babl 
4 =Anjng 11 =ltera 
5 = Kambng 12 = ltik 
6 = Kaincl 13 = lkan 
7 = ku4a 14 = Kucin9 
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Sll\JASI UMUM PEHYAKIT HEWAN NON MENULAR 

PROPINSI :JAMB! 
KASUPATEN :BUNGO 
Model' E 2 

No Kocamatan 

1 Ba~ln 11 Baboko 
2 Bathln II Pelayang 
3 Bathln Ill 
4 Bathln Ill Ulu 
5 Bunge Dan\ 
6 Ju]uhan 
7 Jujuhan U!r 
8 Umbur Lubuk Mengkuang 
9 Mllko-Muko B~ln Vll 
10 Pasar Muara Bunge 
11 Pelepat Ulr 
12 Polopal 
13 Rantau Pandan 
14 Rlmbo T engah 
15 Tonah Sapen~gal 
16 T anah Sepenggal Untas 
17 Tanah Tumbuh 

Jumlah 

~ 
•) Dllsl apablla terjadl wabahfpenyaklt baru 

Jenls 
Hew an SLO 

t 
02 . 
. . 

02,05 . 
. 

02 . 
. 

. . 

02,04 . 
01,02,05 
02,05 . 

. . 
01,0~05 

02 . 
. 

t 

BLO = Bloat MLN = Molnutrlsl 
MYS= Myosis HyCa = Hlpo Cal" 
PNU = Pneorronl PL= Penyak!t Lain 
PLS = Pulnus Ore= Clare 
HML = Helminthiasis Prom = Promotlf 
lOg= ~dgesti COC = Cocc~iosl: 

Jenlt Penyaklt ( Jumlsb Kasut) 
MYS PNU VLS HLM ULN HyC 1lnl 

2 3 • 5 6 7 6 
. . . . . 

. . . 

. . 
. . . 

. . 
. . . 
. . . . 

. . . 

. . . 
. 

5 . 42 I 11 
1 . . 13 2 . 2 

. . 
. . . 

. . 
. . . 
. 

t 5 0 55 0 0 10 

K!Xft .ffinlt tfftwtn j 
1 = Ayern 8 = Hewan Uar 
2 = Sapl 9 = Domba 
3 = Korbau 10 = Babl 
4=Anjng 1\=kera 
5 = Kamblng 12 = ltik 
6 = Kelinci 13 = lkan 
7 = kuda 14 = Kucing 

lOg PL 
9 tt 

. 
. . 
. . 

. 

. 

. 

. 

. 

. 

. 
. 

. 
. .. 

. 

0 0 

Prom 
12 
2 
. 
9 

15 

. 

31 
128 
37 

10 
3 
. 

235 

BULAN :MEl 
TAHUN:2014 

3(sp)2(sp) 

5(sp)4(kb) 

15(sp) 

31(18sp,13ajg) 

Kettrangan 

5(sp I 42(sp)1 (sp)11 (3sp,8kb)3(sp)25(oy) 128{sp) 
1(kb)13(8sp,4kb)2(sp) 2(kb)37(sp) 

72(oym)10(3sp,7kb) 
3(sp) 
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SITUASI UMUM PENYAKIT HEWAN NON MENULAR 

PROPINSI : JAMB! 
KABUPATEN :BUNGO 
Model: E-2 

No Kecamatan 
Hewan ~ Jenls ~ ~~· 

1 jBa~ln II Babeko -
2 IB~In II Pelayang _:_ -

3 lalhlnlll Q2_ -
4 l~inlll Ulu_ - -

- 5 lungoDanl )2 -
[Juiuhan 0 !,03 -
fJujuhan lllr )2 -

- -
- -

>asar 1 02,04 -
'eie2'1 :lllr ~ 

-
'eieE'I -

IRantau P~n - -
14 04 c 
15 jTansh 8epe111gal 02 -
16 I UniBS - -
17 1 ansh Tumbuh - -

Jumlah 

~ 
") DllsJ apablla terjadl wabah/ponyaklt baru 
BLO = Bloat MLN = Ma!nutrlsl 
MYS• Myasla HyCa = Hlpo Cal• 
PNU = Pneoroonl PL"' Penyaklt Lain 
PLS = Pulnus Dre= Olara 
HML =Helminthiasis 
lOg= lndlgesti 

Prom = Promotif 
COC = Coccldlosh 

- - - - - - -
- - - - - - -
- - - - - - -
- - - - - - -
- - - - - - -
- - - - - - -
- - - - - -
- - - - - - -
- - - - - - -
- - - - - - -
4 2 - 71 1 - 6 
2 1 - 8 - - 2 

- - - - - - -
- - - - - - _-
- - - - - - -
- - - - - - -
- - - - - - -
8 3 0 79 1 0 8 

Kod• Jenl• Hmyan ; 
1 = Ayam 8 = Hewan Uar 
2 = Sap! 9 = Oomba 
3 = Kerbau 10 = Babl 
4 = Anjng 11 = l<era 
5 = Kam~ng 12 = ltik 
6 =Kaine! 13 = lkan 
7 = kuda 14 = Kucing 

lOg ! PL 
9 11 
- -
- -
- -
- -
- -
- -
- -
- -
- -

-
- -
- -
- -
- -
- -
- -
- -

0 0 

Prom 
12 

-
-

37 

-
4 

61 
112 

-
-

-
9 
3 

-
4 

822 

BULAN :JUNI 
TAHUN:2014 

37(sp) 

4(~g) 

op,3'Ju"l 
112(sp) 

6(e]g) 

4(sp) .'.'"~':.'''~'.' 

9(ajg)) 
3(sp) 

14(sp) 

Keterangan 

"'"' 13kl>g) 
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SITUASI UMUM PENYAKJT HEWAN NON MENULAR 

PROPINSI : JAMBI 
KABUPATEN :BUNGO 
Modi E2 e: 

No Kecamatln 

1 Ba~ln II Babeko 
2 B~ln II Pelayang 
3 Bathln Ill 
4 Bathln 111 Ulu 
5 Bunge Dan! 
6 Jujuhan 
1 Jujuhan 1\lr 
B Umbur Lubuk Mengkuang 
9 Mu~uko Balhln VII 
10 Pasar Muara Bungo 
11 Pelepallllr 
12 Pelapat 
13 Rantau Pandan 
14 Rlmbo T engah 
15 T anah Sepenggal 
16 T anah Sepenggal UniBS 
17 T anah T umbuh 

Jumlah 

~ 

Jenls 
Hew111 BLO 

1 

02 -
-

02 -
-
-

- -

02,04 -
02,05 -
02,05 

- -
- -

-
- -

') Dllalapablla terjadl wabah/penyaklt baT\1 
BLO:: Bloat MLN = Malnu!rlsl 
MYS= Myasls 
PNU = Pneoroonl 
PLS = Pulnus 
HML = Helminthiasis 
lOg= lndigesU 

HyCa = Hlpo Calst 
PL= Penyaldllaln 
Ore= Dlare 
Prom • Promotif 
COC = Coccidiosi~ 

Jenla Penyaklt ( Jurnlah Kaaua) 
MYS PNU VLS HLM MLN ~I Dre 

2 3 4 5 6 1 8 
-

- - - -
- - - -

- - -
- - - - -

- - -
- - - - -
- - - -
- - - -
- - -
6 2 63 2 B 
5 1 - 28 - 3 

- - -
- - -

- - - -
- - - -

- - -

11 3 0 91 2 0 11 

Kodt Jen!s HIWin ; 
1 = Ayam 8 = Hewan Uar 
2 = Sapl 9 = Domba 
3 = Kelbau 10 = Babl 
4 =Anjng 11 =kera 
5 = Kamblng 12 = ltik 
6 = Kellnd 13 = lkan 
7 = kuda 14 = Kuclng 

lOg PL 
9 11 

-
-

-
- -
-

-
-

-
- -

-
-

-
- -

-
- -

-
-

0 0 

P10m 
12 

-
37 

4 

-
6 

476 
52 

-
-

515 

BULAN :JULI 
TAHUN :2014 

37(sp) 

4(kcg)4(sp) 

4(kog)2B(aym)6(sp) 

Keterangan 

6(4sp,2kbg)2(kbg)B(2sp,6kbg)47B(sp) 
5{4sp,1kbg)1{sp)2B(19sp,9kbg)3{sp)52{46sp,6kbg) 
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SITUASI UMUM PENYAKIT HEWAN NON MENULAR 

PROPINSI :JAMB! 
KABUPATEN : BUNGO 
Model· E 2 

No Kecamatan 

1 Belhln II Babeko 
2 Bathin ll Pelayang 
3 Belhlnlll 
4 Bath!n 1!1 Ulu 
5 Bungo Dan! 
6 Jujuhan 
1 Jujuhan lllr 
8 Umbur Lubuk Mengkuang 
9 Muko-Muko Be~ln VII 
10 Pasar Muara Bungo 
11 Pelepat lllr 
12 Pelepat 
13 RantauPandan 
14 Rlmbo T eng ah 
15 T anah Sepenggal 
16 T anah Sepenggal Unlas 
17 Tanah Tumbuh 

Jumlah .-. 
') Dllslapablla terjadl wabah/penyaklt blru 

Jenls 
Hewan BLO 

1 
02 

- -
02 
- -

04,14 -
0~03 

02 -

-
04,14 
02.05 -
02,05 

-
-

- -
-

BLO = Bloal MLN = MalnuWsl 
MYS= Myssls HyCa = Hlpo ~-
PNU = PneoJOOnl PL= Penyakit Lain 
PLS = Pu!nus Ore= Clare 
HML =Helminthiasis Prom= Promotif 
IDg= lndlgesti COC = Cocc~O.It 

Jenll Penyaldt ( Jumlah Kaaus ) 
MYS PNU VLS HLM MLN HyC Oro 

2 3 4 5 6 1 8 
- - - -

- - - -
- - -
- - - - - -

- - - -
- - - - -

- -
- - - - -

- - -
- - - -
3 - 31 1 - 5 

10 - 2. 

- - -
- - -

- - -
- - - -

-

3 0 0 41 1 0 7 

Kodt Jm!s Hewan ; 
1 = Ayam B = Hewan Uar 
2=Ssp 9=Domba 
3 = Kerbau 10 = Babl 
4 = An~ng 11 = kera 
5 = Kamblng 12 = 11/k 

6 = Kellncl 13 = lkan 
7 = kuda 14 = Kucit1J 

lOg PL 
9 11 

- -

-
-

- -
-

-
-

-
-
-
-

-
- -

-

0 0 

Prom 
12 
4 

-
3 

-
4 
13 
23 

-
12 
112 
31 

-
-
-
-

202 

BULAN : AGUSTUS 
TAHUN:2014 

4{sp) 

3{sp) 

9{4kcg,5a)g) 
13{7sp,6krb) 
23{sp) 

12{3 kbg,5ajg,41<cg) 

Keterangan 

3{1 sp,2kbg)31 {sp)1 {sp)5{2sp,3kbg)112{sp) 
10{sp)2{sp)31{sp) 

43041.pdf



SITUASI UMUM PENYAKIT HEWAN NON MENULAR 

PROPINSI : JAMBI 
KABUPATEN :BUNGO 
1/odol· E 2 

No Kecamatan 

1 Bathln II Babeko 
2 Bathln II Pelayang 
3 Balhln Ill 
4 Bathln Ill Ulu 
5 BungoOanl 
6 Jujuhan 
7 Jujuhan Ulr 
B Umbur Lubuk Mengkuang 
9 Muko-Muko Bath!n VII 
10 Pasar Muara Bunge 
11 Pelepat l!ir 
12 Polo pat 
13 Rantau Pandan 
14 RlmboTongah 
15 T anah Soponggal 
16 Tanah Sepenggal Untas 
17 Tanah Tumbuh 

Jumlah 

~ 
•) Dllel apablla terjadl wabah/panyaklt baro 

Jenls 
Howon BLO 

1 
02 . 
. 

02 
. . 

04,14 . 
oao3 1 

2 . 
. . 

. 
04,14 . 
02,05 
02,05 . 

. . 
. 

. . 

BLO = Bloat MLN = Malnulrlsl 
MYS=Myasls 
PNU = Pneorronl 
PLS = Pulnus 
HML =Helminthiasis 
IDg= lndlgasU 

HyCa = Hlpo Cal• 
PL= Penyakil Lain 
Ore= Dlaro 
Prom = Promotif 
coc = Coccldioslt 

Jon II Penyoldt ( Jumlah Kuus) 
MYS PNU VLS HLM MLN HyC Oro 

2 3 4 5 6 7 8 
. . . 
. . . . . 

1 . . . . . 
. . . . 

. . . . . . 
3 . . 7 . . 
1 13 

. . . . 
. . . . 

. . . . 
5 . . 24 . 7 
1 8 2 

. . . . 

. . . . 
. . 

. . . . 
. . . . 

11 0 0 52 0 0 9 

Kodt Jenf! ffawan: 
1 = Ayam B = Hewan Uar 
2 = Sapl 9 = Domba 
3 = Korbau 10 = Babl 
4 = Anjlng 11 = kera 
5 = Komblng 12 = ltlk 
6 = Kolincl 13 =Ikon 
7 = kuda 14 = Kuclng 

lOg PL 
9 12 

. 
. . 
. 

. 
. . 
. 

. 
. 

. . 

. 
. 

. 

0 0 

P10m 
13 
7 
. 
8 
. 
7 
17 
28 

. 
9 

68 
24 

. 

. 

. 

168 

BULAN :SEPTEMBER 
TAHUN :2014 

7(sp) 

1(sp)8(sp) 

7(51<cg,2ajg) 
1(krb)~2krb, 1sp)7(sp)17(sp) 
1(sp)13(sp)28(sp) 

9(7 kcg,2ajg) 
5(sp)24(sp)7(sp)68(sp) 
1(sp) 6(sp)2(sp)24{sp) 

Ketsrangon 

43041.pdf



SITUASI UMUM PENYAKIT HEWAH NON MENULAR 

PROPINSI :JAMB! 
KABUPATEN :BUNGO 

BUlAN : OKTOBER 
TAHUN :2014 

"' ,,,, 
No Kecamatan 

Jenll 
Hewan c;;;;;ruv.t~\itts I HLIO~•: iloO I PL Prom 

fffff'ff. 5 6 1 a a I 12 13 

1 IBa~Ini!Babeko - • - - - - • - • • - -
Ba!hln!!Palavana - - - - - - - - - - - -

~~s~~n•IIII~--------~0~2~3~-~-~-~-~~-~-~-~-~~--~421sru2~) 
BalhlniiiUiu • • • - - - - • - - - -

02--------- 22(sp) 

luluhan 02-5--13----
Iuluhanllir 0~03 - 2 - - 18 - - - - 1! 

- - - - - - - - - - - -
II Vll - -----------

10 ------------
11 I 02 - 3 - - 24 - - 5 - - -81 
12Pelepat 02 -2--112--2-- 23 

~~13~~~~,,~~d7-'"------4--~-4--~~-~-~-~-~-~-~~-~~--~-
14 RimboTengah 02 - - - - - - - - - l111sol 
15 Tanah Seoenooal - - - - - - - - - - -

16- Tenah SeoenoaalUn!as - - - - - - - - - - -
T7 Tanah Tumbuh - - - - - - - - - - -

1120016700700161 Jumlah 

•) Ollal apablla terjadl wabah/penyaklt baro 
BLO = Blaal MLN = Malntrtrlsl 
MYS=Myasls 
PNU = PnOOII'On! 
PLS = Pu!nus 
HML"' Helminthiasis 
IDg= lndlgesti 

HyCa = Hlpo Calst 
Pl= Penyal<it Lain 
Dre= Diare 
Prom= Promotif 
coc = Coccldiost: 

Kode Jon!• li&wan ; 

1 = Ayam 8 = Hewan Uar 
2 = Sap! 9 = Domba 
3 = Keibau 1 0 = Babl 
4 =An~ng 11 =kera 
5 = Kem~ng 12 = !tik 
6 = Kelincl 13 = lkan 
7 = kuda 14 = Kuclng 

"''' 

43041.pdf



SITUASI UMUM PENYAKIT HEWAN MENULAR 

PROPINSI : JAMBI 
KABUPATEN : BUNGO 
Model: E-1 

Janis 
Janis Panvaklt Jumlah Kasus 

No Kecamatan 
Hewan BEF BR BVO AI HC JA NO RA SAL RW SE 

1 2 3 4 5 • 7 B 9 10 11 

1 Bathln 11 Babeko - - - - - - - - - - -
2 Bathln 11 Pelayana - - - - - - - - - - - i.• 

3 Bathln Ill - - - - - - - - - - - -
4 Bathln Ill Ulu - - - - - - - - - - - -
5 Bungo Oanl 02,01,14,04 2 - - - - - 12 - - - -
B Jujuhan 02,05 1 - 1 - - - - - - 2 -
7 Juluhan lllr 02,05 2 - 2 - - - - - - 5 -
B Llmbur Lubuk Mengkuang - - - - - - - - - - - -
9 Muk~uko Bathln VII - - - - - - - - - - - -
10 Pasar Muara Bungo 0402 - - - - - - - - - -
11 Peleoat lllr 02,05 4 - 2 - - - - - - 23 -
12 Pelep_at 02,05 4 - 6 - - - - - - 5 -
13 Rantau Pandan - - - - - - - - - - - -
14 Rlmbo Tengah 02,05 3 - - - - - - - - -
15 Tanah Sepenaaal - - - - - - - - - - - -
16 Tanah Sepenggal L!ntas - - - - - - - - - - -
17 Tanah Tumbuh - - - - - - - - - -

Jumlah 16 0 11 0 0 0 12 0 0 36 0 

~ Kode Jon!s Hewan ; 
"') Dllal apablla terjadl wabah/penyaklt baru 1 = Ayam a = Hewan Liar 
BEF = Bovine Efeveral Fever JA = Jembrana RW = Ringworm 2 = Sapl 9 = Damba 
BR = Brucellosis NO =Newcastle Disease SC = Scabies 3 = Kerbau 10 = Babi 
BVD = Bovine VIral Diarrhea RA = Rabies PE = Pink Eye 4 = Anjlng 11 = kera 
GB = Gumboro SAL= Salmonellosis ONs = HeNan lain 5 = Kamblng 12 = Jtik 
HC = Hog Chlera SE = Septichaema Epizo-oticae e = Kelincl 13 = lkan 

7 = kuda 14 = Kuefng 

sc 
12 

-
-
-
-
9 

5 

19 

-
-
2 

49 

22 

-
4 

-
-
-

110 

BULAN 
TAHUN 

coc 
13 

-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
0 

PE ONo 
14 16 

- -
- -
- -
- -
4 -
7 -
12 -
- -
- -
2 -
- -

14 -
- -
- -
- -
- -
- -

39 0 

:JANUARI 
:2 01 4 

Ketarangan 

17 

21sol12ravml913kca,6arol41s~l 
~~ 
:irsol2l;olSisoli Slkbol1-2lsol 

2c~iol2iWI 
141sol2(sa)23(so)491kbol 

41so\Bisal51sol221kbal14(sal 

\31so)4(kbo\ 

43041.pdf



SITUASI UMUM PENYAKIT HEWAN MENULAR 

PROPINSI : JAMBI 
KABUPATEN :BUNGO 
Model: E-1 

Jenla nlaPenvakl ~ 
No Kocamatan I BEF BR ,BVO AI HC JA NO BA SE Hewan 

1 2 3 4 5 8 7 8 9 10 11 
Bath In 1 Babeko - - - - - - - -- - - -

r ~ 
I Pelavano - - - - - - - - - - - -

02,05 3 - - - - - - - - -
IBathln I Ulu - - - - - - -~ : -- . - ~ --

r ~ani 02,04,14 - - 6 - - - - - - - 3 
02.03.05 18 - 4 - - - - - 3 -

I 02,05 3 - 3 - - - - ~- - 2 -
- - - - - - - - - - - -

>_Batnln v_11_ - - - - - -,.,. luara Bungo 02,05 - - - - - - - - - - -
•P• mr 02,05 2 - 5 - - - - - 5 -

apa - - - - - - - - - - - -
!a1~ Pandan - - - - - - - - - - - -

14 02,14,05 1 - - -- - -~ ~ -- - - -
15 ITanah - - - - - - - - - - - -
18 •Tanan Llnll!s :_ _-_ 

-- --- _:_ _:_ .: _ - -_ : -
17 ITanah ·umbuh -~ ' - - - - - _- - - -

Jumlah 25 0 16 0 0 0 0 0 0 10 3 

~ Kode Jenla Hewan ; 
"') DUal apablla terjadl wabah/penyaklt baru 1 = Ayam B = Hewan Liar 
BEF = Bovine Efeveral Fever JA = Jembrana RW = Ringworm 2 = Sap\ e = Domba 
BR = Brucellosis NO =Newcastle Disease SC = Scabies 3 = Kerbau 10 = Babt 
BVD =Bovine Viral Diarrhea RA =Rabies PE =Pink Eye 4 = Anjlng 11 = kera 
GB = Gumboro SAL= Salmonellosis DNs = Hewan lain 5 = Kamblng 12 = ltik 
HC = Hog Chiara SE = Septlchaema Eplzo-oticae 6 = Kellnd 13 = \kan 

7 = kuda 14 = Kuclng 

BUlAN 
TAHUN 

sc_ ICOC 
12 13 
_:_ _-_ 
- -- -
:_ _-_ 
3 -
5 -
16~ --
- -

-
2 -
45 -
- -
- -
4 -
- -
:_ ' - -

77 0 

PE 
14 
_-
-
7 

_-
1 
5 
3 

-
1 
8 

-
3 

-
-
-

26 

ONa 
18 

-~ 

-
-
-

12 

:FEBRUARI 
:2014 

Keterangan 

17 

:~ -
--5 
-
-
-
8 
-
-
-

28 

43041.pdf



PROPINSI 
KABUPATEN 
Model: E-1 

:JAMBI 
:BUNGO 

No Kocamatan 

1 Bathln II Babeko 
2 Bathln II Pelayang 
3 Bathln Ill 
4 Bathln Ill Ulu 
5 Bungo Danl 
6 Juju han 
7 Ju uhan 1\lr 
8 Llmbur Lubuk Meng~kuang 
9 Muko-Muko Bathln VII 
10 Pasar Muara Bunge 
11 Pelepat lllr 
12 Pelepat 
13 Rantau Pandan 
14 Rlmbo Tengah 
15 Tanah Sepe11ggal 
16 Tanah Seoengoal Untas 
17 Tanah Tumbuh 

Jumlah 

9!!!l!ll..l 
'I DllalapabUa tllrJI,dl wabal\lptnyaktt bal\l 

Jon Is 
Howan 

-
02 
-

02,05 

-

02,05 
02,05 

-
-

BEF • Bovine Efeveral Fover JA • Jombnna 

BEF 
1 

-
1 

-
-

-
-

66 
16 
-
-
-

103 

BR • Blvcellosls NO •NGWCiallo Olseaso 

BVD • Bovine VIral O!arrtlea RA • RabiM 

GB • GWTiboro SAL• Balmonellosb 

HC • Hog Chlel'll 

BR 
2 
-

-

-

-

-

-

0 

SITUASI UMUM PENYAKIT HEWAN MENULAR 

BVD AI 
3 4 
- -
- -
-
- -
-
- -

-

2 -
2 

-

4 0 

R.W•~ 

SC• scabies 

FE• PlnkE)'11 

ONs • Hewen lain 

Jenls Penyaklt Jumlah Kasus) 
HC JA NO RA SAL RW 
5 6 7 8 9 10 
- - - - - -

- - -
- - - -
- - - - -
- - - - 2 

- - - -
- - - -

- - - -
-

-
- 4 

- 2 
- - -

- - -
- - -

- - - -
- - - -

0 0 0 0 0 8 

Kodt Jtn!t HtrwJn • 

1 • Ayam 

:z. Sapl 

l•l<ortl&u .. """" 
5 • Kamtllng 

B ., Keane~ 

7 "'kuda 

8 • Hewan Uar 

g. Domba 

10 •Babl 

11 • kera 

12 •lllk 

13 •lltan 

14 .. Kudllg 

SE 
1 1 
-

-
-

-

-
-
-
-
-
-
0 

sc 
12 
-
-
-

6 
-
-

-
92 
24 
-

-
-
-

122 

BULAN 
TAHUN 

PE DNa 
13 
- -

- -

- -
-

- -

12 -
2 

- -
- -

14 0 

:SEPTEMBER 
:2 014 

1(1sapl) 

2(2sapl) 6(6kbg) 

Koterangan 

14 

86(66aapl) 2(2aapl) 4(4aapl) 92(92kbg)14(9sapl,5kbg) 

16(16sapl) 2(2sapl: 2(2sapl) 24(24kbg) 2(2sapl: 

43041.pdf



SITUASI UMUM PENYAKIT HEWAN MENULAR 

PROPINSI 
KABUPATEN 
Modal: E-1 

:JAMBI 
: BUNGO 

No Kocamatan 

1 Balhln II Babeko 
2 Bathln II Pelayang 
3 Bathln Ill 
4 Bathln Ill U!u 
5 Bum:~o Danl 
6 Ju uhan 
7 Jujuhan lllr 
6 Llmbur Lubuk Mangkuang 
9 Muko-Muko Bathln VII 

10 Pasar Muara Bungo 
11 Pelaoat lllr 
12 Pelaoat 
13 Rantau Pandan 
14 Rlmbo Tengah 
15 Tanah SepenQga\ 
16 Tanah Sepenggal Llntas 
17 Tanah Tumbuh 

Jumlah 

~ 
'I Dlltllp.abl\a ~Qadi wabahlpenyaklt baru 

Janis 
Howan BEF BR BVD AI 

1 2 3 4 
01,02,05 - -

- - - -
02,05 • 15 

- -
02,05 6 - 6 

- -
- - - - -
- -
- - -

02,05 ' - 17 -
02,05 29 3 

02,05 t4 ' -
- -

05 - -
- - - -
- - -
- -

66 0 42 0 

BEF • Bovine ~veta! Fever JA • Jemlnna RW • Ringworm 

BR • BoiOellosla NO •NeNCistle Disease sc • Seablos 

B\10 • Bovina VIral Olarrtlol RA • Rabies PE • Pink Eyo 

GB • GumborD SAL- Balmonellos.ls DNs • Hewan lain 

HC • Hog Chiem SE • septk;haema EJ4o-otlceo 

Jenla Ponyaklt Jumlah Kasus I 
HC JA NO RA SAL RW 
5 6 7 6 9 10 
- 500 - - -
- - -

- - -
- - -

- •• - -
- - -
- - - - -

- - -
- -

- 27 - - -
- - 6 

- - - - - 2 

- - - -
- - - -
- - - -

- - - - -
- - -

0 0 648 0 0 8 

Kpdt Jtn!t Hmn • 

1•Ayam 
2 •8epl 

3 • Kertlau 
... An]lng 

S • Kamblng 

0 • KeUnd , ...... 

8 • Hewan llat 

II • Oomba 

10 • Balli 

H •kora 

12 •lllk 

13 •IUn 

,. •Kudng 

SE 
11 
-
-

-

-

-

-
-
-

-

0 

sc 
12 
t4 

5 

5 

3 

-
-

" 71 ,. 
-
6 

-

141 

BULAN 
TAHUN 

PE DNa 
13 

' -
-
3 -
2 

2 

-
-

-
-
15 -
17 -
4 

-
-

- -
- -

52 211 

:NOVEMBER 
:2 014 

Koterangan 

14 
500(500unog.as) 14 141<bg) 9(9aapl) 

B(SaaPi) 15(15upij S(5kgb)3(3sapl) 

8(6sapQ 6{6sapl) 19(unggaa) 3(3kbg) 2(2aapl) 

9(9&aDI)17(17tapl) 27(27unggaa)11 (11kbg) 15(15 upi) 

29(2iaapl) 3(3aapl) 6(aap1)71{71kbg) 17(9sapi,B~_} 

16(16a.apl) 2(2aapl) 2(2aapl) 24(24kbg) 2(2aapl) 

6(8kbg) 

43041.pdf



PROPINSI 
KABUPATEN 
Model: E-1 

:JAMBI 
: BUNGO 

No Kecamatan 

1 Balhln II Babeko 
2 Balhln II Pelayang 
3 Balhln Ill 
4 Bathln Ill Uiu 
5 Bun!LO Danl 
6 Ju]uhan 
7 Jujuhan lllr 
8 Llmbur Lubuk Menokuano 
9 Muko-Muko Bathln VII 
10 Pasar Muara Bungo 
11 Pole~atlllr 

12 Peleoat 
13 Rantau Pandan 
14 Rlmbo Tengah 
15 Tanah Sepenggal 
16 Tanah Senena~=~al Llntas 
17 Tanah Tumbuh 

Jumlah 

!<!l!!m.l 
"I DU•I apa!)llatlrjadl WllbaiVptnyaktt bltu 

Janis 
Howan 

02,05 

-
02,05 

-
02,05 

-
02,05 

-
-

02.05 

-
02,05 

-
05 

02,05 

-

BEF • Bovine EfOV!Iral Fever JA • JemtnM 

BEF 
1 
-
4 

-

-
3 

-
6 

-
II 

2 

• 
31 

BR • Bruoe!losls NO •NIJWCUlle Disease 

BIJO • Bovine Vl.ral Olantln RA • Rabies 

OB • Oumboro SAL• Solmonollosls 

HC • Hoo Chiem 

BR 
2 
-
-

-
-
-
-
-
-
-
-

-
-
-

0 

SITUASI UMUM PENYAKIT HEWAN MENULAR 

BVD AI 
3 4 
- -
-
" -
-

-
-
- -
-
10 -
-
- -
- -
- -

-
- -

-

23 0 

RW • R.ln;wOrm 

SC• Bcab!c' 

PE • Pmk.Eyo 

ONs • Hewon lain 

Janie Poll}'aklt Jumlah Kasua_l 
HC JA NO RA SAL RW 
5 6 7 8 9 10 

- - -
- - - -

- - -
- - - -
- -
- - - - - -
- -

- - - -
- - -

7 - - -
- - - -

- - -
- - - - -

- - - -
- -

- - -
- - - - -

0 D 7 0 0 0 

Kpdt Jtnl! HtWIQ j 

1 •Ayam , .... 
3 • Keltlau 

4 • Arljlng 

!! • Kamblng 

o "Kennel 

7 """" 

8 •Howan U.r 

" • Domba 
10 •BIIll 

\1 • k.ora 

12 •1\lk 

13 • Lkan 

14 •Kuclng 

SE 
11 

-
-
-
-
-

-

-
-

-

D 

sc 
12 
17 

-
• 
-
-
-
7 

-
-
II 

-
16 

-
• -
6 

-

67 

BULAN 
TAHUN 

PE DNs 
13 
21 

- -
7 

- -
I 

-

-

2 

-
-

4 -
-

2 

37 D 

:DESEMBER 
:2014 

17 (Kbg),21(Sapl) 

Keterangan 

14 

9{aapl) 13(aapl) 6(kbg)2(sapi) 

3 (Sapl), 7 (Kamblng) 

B(aapl) 10(aapl) 27(27unggas) 11(11kb;)15(15 sapi) 

tt(aapl),t~kbg) 

IO(kbg) 

S(;apl), 6(kbg), 2(sapl) 

43041.pdf



PROPINSI 
KABUPATEN 
Model: E·1 

:JAMBI 
: BUNGO 

No Kecamatan 

1 Bathln II Babeko 
2 Balhln II Pelavang 
3 Balhln Ill 
4 Bathln Ill Ulu 
5 Bunao Danl 
6 Ju uhan 
7 Ju]uhan lllr 
8 Llmbur Lubuk Monakuana 
9 Muko-Muko Bathln VII 

10 Pasar Muara Bungo 
11 Pelopallllr 
12 Pelaoal 
13 Rantau Pandan 
14 Rlmbo Tengah 
15 Tanah SOpe11ggal 
16 Tanah SepenQ!lBl Llntas 
17 Tanah Tumbuh 

Jumlah 

!<!!ol!!U 
"I Dllsl apablla terj&dl wabllht~nyaklt baru 

BEF • Bovine Eteveml FoY'IIr 

SR• BIUCtllloala 

BVD • Bovine Vlnll Diarrhea 

OB •Oumboro 

HC • Hog Chlelll 

Janis 
Hewan BEF 

1 
02 3 

- -
03 

- -. 
. . 
. 
. . 
-
. -

02,05 34 

02,05 7 
-
- -

02 2 

02,04 

48 

JA • Jombfana 

NO •Newcastle Dlseno 

RA•Ro~n 

SAL• sarmcmollosls 

BR 
2 

-

-

-
. 
-

-
-

-

0 

SE." Septlchaerna Ep!xo-otleae 

SITUASI UMUM PENYAKIT HEWAN MENUL.AR 

BVD AI 
3 4 
1 -
-
4 -
-

-
-

-
-

-
-
• -
2 

-

1 

1 -

15 0 

RW• Rhgworm 

SC• Scabies 

PE• PinkEye 

DNs., Hewan lain 

Janis Ponvaklt Jumlah Kasuo 1 
HC JA NO RA SAL RW 
5 6 7 8 9 10 
- - - - -
- - - - -

- - - -
- - - -
- - . -

- - -
- . . 

. 
. . 

- - - - 12 

- - 5 

- - - -
- -

- -
- - - -

- -

0 0 0 0 0 0 

Kq4t Jtn!r H•WJ!! • 

1 •Ayam 

2 • Sapl 

3 • Kolbau 

4 ·An~og 

5 • Kamblng 

e • Kallncl 

7 "kuda 

a • HDWIIn Uar 

g • Domba 

10. Babl 

11 •kern 

12 •ltlk 

13 •lkan 
,, ~Kuclng 

SE 
11 
-
-
-
-
. 

. 

-

-
-
-
-

0 

sc 
12 

-

. 

48 

23 

-
-
-
3 

5 

79 

BULAN 
TAHUN 

PE DNa 
13 

• 
- -
2 

- -
. 

. 

- . 

11 -
' 

-
-
2 

4 -

34 0 

:MARET 
:2014 

3 (aapt) 1(Sapl) S(aapl) 

4 (kerbau}2(kerbau) 

Koterangan 

14 

34(sapl) 6(aapl) 12(sapl) 46(sapl) 11(2 sap!, 9 kbg) 

7(sapl) 2(sapl) 5(aapl) 23{1apl) 9(5 aapl o4 sapl) 

2(aapl), 1(sapl), 3(sapl} 2(sapl) 

1(sapl), S{kbg). 4{aapl) 

43041.pdf



PROPINSI : JAMBI 
KABUPATEN : BUNGO 
Model: E-1 

No Kecamatan 

1 Balhln II Babeko 
2 Bathln II Pelavano 
3 Balhln Ill 
4 Bathln Ill Ulu 
5 Bunao Danl 
6 Ju uhan 
7 Ju]uhan lllr 
8 llmbur Lubuk Mengkuang 
9 Muko-Muko Balhln VII 
10 Pasar Muara Bunao 
11 Peleoetlllr 
12 Peleoat 
13 Rantau Pandan 
14 Rlmbo Tengllh 
15 Tanah Sepenggal 
16 Teneh 5epenggal Untas 
17 Tanah Tumbuh 

Jumlah 

~ 
") Dlltllpabl\a tllrjadl wal)ahtP'ITJIIdt baN 

Jonls 
How an 

-
-

02 

-
02,05 

-
-
-
-

OS 
02,05 

02,05 

-
05 

02 

BEF • Bovino EleYflral Faver JA • Jembnlrw 

BEF 
1 
-
-

2 

-
2 

2 

-

-
-

6 

BR • Brv<:ellosl1 ND •Neweaatlo Otseue 

BW • Bovino Vlnll Olanl\ea RA • RAbin 

GS • Gumboro SAL• S.Uimonello.51s 

BR 
2 
-
-
-

-
-

-
-
-
-
-

0 

HC• HogCl'llllra SE • Scptlchaema ~c:ae 

SITUASI UMUM PENYAKIT HEWAN MENULAR 

BVD AI 
3 4 
-
-
- -
- -
- -
-

-

' -
5 

-
-
- -
- -
- -

13 0 

RW • Ringworm 

sc .. sc.abl" 
PE" PinkEye 

DNS • Hewan lain 

Janis Penvaklt Jumlah Kaaus 1 
HC JA NO RA SAL RW 
5 6 7 8 9 10 
- - -

- - - - -
- - - -.. - - - - -
- - -

- -
- - - -

- - -
-

- - - -

" - - , 
- 1 - 3 

- - - - -
- - - -
- - - - - -

- - -
- - - - -

0 22 0 0 0 11 

Kos!t JROII H!!WJD j 

1 •Ayam 

2. 8apl 

3 • Kerbl;u 

4 • Alljtng 

5 .. Kamblng 

15. Kellnd ,._ 

II •HIJWIIlUtr .. """"' 
10 •Babl 

11 •lulra 

12 •IUt 

13•1kan 

14 "Kucing 

SE 
11 
-

-

' -

-
-

-
-
-

9 

sc 
12 
-
-
-
-
-
-

-

31 

17 

-
' -
-

57 

BULAN 
TAHUN 

PE DNs 
13 

-
2 3 

- -
-
- . 
- -

- . 
4 , 

" 7 -

' - 17 

33 60 

:APRIL 
:2 01 4 

2(aapl) 3(aapl) 

2(npi) 9{\:bg) 

4(kbg) 

Ketorangan 

14 

2(aapl) B(sapl) 1 1(aapl)31(kbg) 1 1(5 aap~ 6kbg)30(aapl) 

2(s.apl) S(aapl) 3(aapl) 17(kbg)7(4 aapl, 4 kbg) 

B(kbg)B(kbg) 

17(&apl) 

43041.pdf



PROPINSI 
KABUPATEN 
Model: E-1 

:JAMBI 
:BUNGO 

No Kecamatan 

1 Balhln II Babeko 
2 Balhln II Pelavana 
3 Bathln Ill 
4 Balhln Ill Ulu 
5 Bungo Dan! 
6 Ju]uhan 
7 Ju uhan lllr 
B Llmbur Lubuk Mengkuang 
9 Muko-Muko Bathln VII 
10 Pasar Muara Bun~:~o 
11 Peleoat lllr 
12 Pelepat 
13 Rantau Pandan 
14 RlmboTe"l!_ah 
15 Tanah Sepenggal 
16 Tanah Sepenggal Llntas 
17 Tanah Tumbuh 

Jumlah 

~ 
'l DIJ.I1pablla tlrjadl wabatllpenyaldl baru 

BEF • Bovine Efeveral Fever 

BR • Brvoenoala 

BVD • Bovine VIral Dlsntllll 

GB • Gumboro 

HC • Hog Chlora 

Janis 
Hawan BEF 

1 
-
-

02,04.05 5 

-
02.05 

- -
-
-
-

05,14 

02,05 1B 
02,05 • 

- -
- -
- -

-

29 

JA •Jembc'ena 

NO •NeweaGtle DIHPSEI 

RA• Rabloa 

SAL• SalmonelloSis 

BR 
2 
-
-

-
-

-

-

-
-

0 

SE • 8eptlchaema Epizo-otlcae 

SITUASI UMUM PENYAKIT HEWAN MENULAR 

BVD AI 
3 4 
- -
- -
- -

-
-
-

-

- -

3 

-
-

-
-
- -
-
3 0 

RW•Ringwom'l 

SC• seables 
Pe•PinkE~ 

DNs = Hewan lain 

Jenlo Panvaka Jumlah Kaous ) 
HC 
5 
-

-

-

-

-
-
-

-

0 

JA ND RA SAL RW 
6 
-
-
-
-
-

-
-
-

-

-
-
0 

7 B 

- -
- -

-
-

-
-

- -

-
- -

-
-

0 0 

Kpda Jtn!t H!WJn • 

t •Ayam 

2. Slpl 

3 • t<erbau 
.. •AnJlng 

5 • Kamblng 

e • Keltncl 

7 .. kuda 

9 

-
-

-

7 

-

-
-
7 

10 
-

-
-
-
-
-

-
' 
' -
-
-

11 

8 •Hewanuar 

II • Domba 

10 •Babl 

11 •ker. 

12 •lllk 

13 •lkan 

14 aKudng 

SE 
11 
-

-
,. 
-

-

-

-

-

0 

sc 
12 

-
11 

-
-
-

15 
52 
14 

• • 
-
-

104 

BULAN 
TAHUN 

PE DNs 
13 

-
- -
' -
- -
7 

-

- -
• 
11 

- -
-

-
- -

28 0 

:JUNI 
:2 01 4 

Keterangan 

14 

S(sp) 11(4 ajg,5kcg,2kbg) 2(&p) 

7(2 sp,Sicbg) 

7(kcg) 15(kbg) 

18(ap) 3(1P) 9(ap) 52(15kbg,12klc) B(ap) 

6{sp) 2(ap) 14(kbg) 11(7 ap, 4 kbg) 

S{kbg) 

4(kbg) 

43041.pdf



SITUASI UMUM PENYAKIT HEWAN MENULAR 

PROPINSI 
KABUPATEN 
Model: E-1 

:JAMBI 
:BUNGO 

No Kecamatan 

1 Bathln II Babeko 
2 Balhln II Pelavang 
3 Balhln Ill 
4 Balhln Ill Ulu 
5 Bungo Dan\ 
6 Ju]uhan 
7 Juluhan lllr 
B Umbur Lubuk Mengkuang 
9 Muko-Muka Balhln VII 
10 Pasar Muara Bungo 
11 Polecat lllr 
12 Pelepat 
13 Rantau Pandan 
14 Rlmbo Tenoah 
15 Tanah Sepenogal 
18 Tanah Sepenggal Llntes 
17 Tanah Tumbuh 

Jumlah 

') DtlJIIpablla t:tQ&dlwabahlptll)'lkll bani 

Junia 
Hawan 

. 
-

02 

02,04,14 
. 
-
-
-

02,04,14 

02,05 
02,05 

. 
04,14 

BEF • Bovine Efavef'lll Fever JA • Jemtmlna 

BEF 
1 

-

-
-
-

11 

3 

-

14 

BR • Bruc:oUosll NO •Newc~~~!G Ol3ena 

BVD • Bovine Vlral 011n1l81 RA • RPbiM 

GB • Gumboro SAL• Salmonellosis 

He • Hog Chien! 

BR 
2 

-

-

-
-

-

-
-

-

-

0 

BVD AI 
3 4 

-
-

- -
-

-
- -

-
-

-
4 -
4 -
-

-
-
- -

8 0 

RW • Rtng.wrm 

sc• &e~lllos 

PE• Pink Eyo 

DNs • Hewan lain 

Janis Penyaklt Jumlah Kasua J 
HC JA 
5 6 
-
- -
- 2 

-
- -

- -
-

-
-

- -
- -
- -
- -

-
-
0 0 

ND RA SAL RW 
7 8 

- -
- -
. 
-

-
-
- -
-
- -
- -
- -

-
-
- -
- -

0 0 

Kod• Jen!t HOWI!l j 

1 •Ayam 

2. S.pl 

3 • Ktlrblll' .. ...., 
s •Kamblng 

e • Keune! 

1., kuda 

9 
-
-
-
-
-
-

-
-

-
-

-
-
-
7 

10 
-
-
-
-

-
-
-
12 

3 

-

-
-
-

16 

II • Hewan Uar 

0 .. Oomba 

10. BlltJI 

11 •kef& 

12 •lUll 

13 •tun 
14 •Kllclng 

SE 
11 

-
-
-

-
-
3 

-
-
-
-

-
-
3 

sc 
12 
-
-
-

2 

-
-
-
-
3 

32 
51 

-
7 

• 
-
-

99 

BUI.AN 
TAHUN 

:MEl 
:2 01 4 

PE DNo 
Keterangan 

13 14 
- -

1 2{ap) 1(sp) 

- -
2 2(a);l 2(Kcg) 

- -
-
-
- - 3(sp) 3(a]g) 

15 11(&p) 4(2sp,2kbg) 12(sp) 32(19kbg,3kcQ,11de) 15(kbg) 

3 3(ap) 4{3lp,1kbg) 3(ap)51(kbg) 3{sp) 

- -
7(38Jg, 4 keg) 

- - 4(kbg) 

- -

21 0 

43041.pdf



SITUASI UMUM PENYAKIT HEWAN MENULAR 

PROPINSI 
KABUPATEN 
Model: E-1 

:JAMBI 
:BUNGO 

No Kecamatan 

1 Bothln II Babeko 
2 Bathln II Pelayan{i 
3 Bethln Ill 
4 Bathln Ill Ulu 
5 Bunge Dan! 
6 Jujuhan 
7 Ju uhan lllr 
6 Llmbur Lubuk Mongkuang 
9 Muko-Muko Bathln VII 
10 Pasar Muara Bungo 
11 Pelepatlllr 
12 Pelepat 
13 Rantau Pandan 
14 Rlmbo Tengah 
15 Tanah Sepenggal 
16 Tanah Sepenggal Llntas 
17 Tanah Tumbuh 

Jumlah 

!<!l!l!D..l 
") DUll apabLII tarjadl Wl"-l\lptnyaldt ~N 

Jenls 
Hewan 

-
OS 

-
14 

02 

02.03 

-
-

04,14 

02,04,05 

02,05 

-
04,14 

BEF • Bovine EfDV&ral Fover JA • JemMna 

BEF 
1 

-
-

' 
' 
-

" 
' 
-

-
-

32 

BR • BNee!lo5!1 NO •Nsweastle Obe~ 

BVD • Bovine VIral Dlal'lflo• RA • Rabies 

QB • Gumboro SAL• SalmonellosiS 

BR 
2 
-
-
-
-
-
-

-

-

-
-
-
-

0 

HC • Hog Clllera se • Sepllchaema Eplto-o11CIIe 

avo AI 
3 4 

- -
-

- -

4 -
3 

-
- -

2 -
1 

-
- -

-
-

- -

10 0 

RW• Rlngwcrm 

SC• 6eable3 

PE • PinkEye 

ONs" Hewan lain 

Jenla Ponyj!kll Jumlah Kasu~ ) 
HC JA NO RA SAL RW 
5 6 7 6 9 10 
- - -
- - -

- - - - -
- - - -
- - -

- - - 4 

- - -
- - - - - -
- -

- -
- - - " - - - 7 

- - - -
- - 2 -
- - -

- - -
- - - -

0 0 0 0 2 30 

Kosfp .Jtnl• H'WI" • 

1 •Ayam 

2 • SGpl 

3 • Korbau 

4 •AtiJJng 
8 •Kambing 

II • Kellncl 

7 • kuda 

II • HUWIIn Uar 

g .. Dombl 

1D•S.bl 

11 • kllra 

12 .. tuk 

13 •lkan 

14 • Kucing 

SE sc 
11 12 

- -
- 3 

- -
-
- -
-
- 1 

" 27 

- -
10 

-
- 20 

0 114 

BULAN 
TAHUN 

coc 
13 

-
-
-
4 

-

4 

-
-
-

' 
16 

PE DNa 
14 16 

4 -
- -

-
3 -
-
- -

" 3 

7 -

- -
-

' 
37 3 

: JULI 
:2 01 4 

3(kb}4(1p) 

4(i<oo) 

Koterangan 

17 

8(4sp.4krb}4(1sp.3krtl)-4(ap)3(sp) 

5(3ap,2krb)3(klb) 

1(kcg}4(a)g) 

13(tp)2(sp)19(1Bsp,3kcg)53(kbg)1 9(kbg) 

.((lp)2(ap)7(&p}27(kbg) 

2(B)'IT1)10{kbg) 

20(kbg)8(aJg}4(ap) 
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SITUASI UMUM PENYAKIT HEWAN MENULAR 

PROPINSI 
KABUPATEN 
Model: E-1 

:JAMBI 
: BUNGO 

No Kecamatan 

1 Bathln II Babeko 
2 Bathln II Pelaya!'l!_ 
3 Balhln Ill 
4 Bathln Ill Uiu 
5 Bunoo Danl 
6 Ju uhan 
7 Ju]uhan lllr 
8 Llmbur Lubuk Mennkuang 
9 Muko-Muko Bathln VII 
10 Pasar Muara Bu!!9_o 
11 Peleoatlllr 
12 Pelepat 
13 Rantau Pandan 
14 Rimbo Tenoah 
15 Tanah Sepenggal 
16 Tanah Sepanggal Llntas 
17 Tanah Tumbuh 

Jumlah 

£!W!ru 
"I DUslapabiS. ~l}lldl w&bahlptnylklt baN 

Janis 
Hawan 

-
02,04,05 

-
04,14 

02 
02,03 

-
-

02,04,14 

02,04,05 

02,05 

-
04,14 

BEF • Bov!M El'everal Fever JA • JOfl\btano 

BEF 
1 
-

-
-

8 

5 

-

-
26 

14 

-
-

53 

BR • BrueeUOsl1 NO •Nowe~s~a Disease 

BVD • Bovine VlrJ;I Clantloe RA • R•bln 

Ga • Gumboro SAl• &llmonellosb 

BR 
2 

-

-

-

-

-

-

0 

HC • Hog Chlera SE • Sep!Tchoema ~Tcao 

BVD AI 
3 4 
- -

-
-

-
-

' 
3 -
- -

- -
-, 

-

-
- -

8 0 

RW • Ringworm 

SC• Scabies 

PE• Pink E)'S 

DNs • Howan lain 

Jenls Penysklt Jumlah Kssus ) 
HC JA 
5 6 

- -
-

-

-

- -
-

-
- -

- -

0 0 

NO RA SAL RW 
7 8 
- -
- -

-
-

-
-

-
-

- -
-

-
- , 
-

0 1 

Kpdo Jtn!t Hm10 • 

1 •Ayltn 

2 • Sapl 

3 •Korbau 

.. •AnJlng 

~ • Karnb!rlg 

8 • Kennel 

7, kuda 

9 
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-

-

2 

-

2 

10 
-
-
-

' 
-
-
14 ,. 
-
-

36 

8 • HewJnU&t 

i •Oomba 

10 .. Babl 

t1 .. ken! 

12 • nlk 

13 •lkan 

14 .. Kuclng 

SE sc 
11 12 
- -

- 3 

-
-

-
-

-
- -, 

38 

- 21 

-
- 10 

-
-
-

0 73 

BULAN 
TAHUN 

CDC 
13 
-

-
• 
-
-

' 
-

-
-

8 

PE DNa 
14 16 

-
- -
' 
- -
3 

- -

23 2 ,. 
-

-

49 2 

:AGUSTUS 
:2 01 4 

1(kb)2(a)g)4(Kbg) 

-4(Kcg) 

Keterangan 

17 

6(4sp,4krtl)4(1 sp,3krb}4(ap)3(ap) 

5(3sp,2ktb)3(krtl) 

1(kbg)4(kcg) 

14(ap)38(kbg)23( 15ap,5)1;bg,3kcg)2(ap} 

14(sp)1(sp)18{ap}21 (kbg)1 G(ap) 

2(aym)10(kbg) 

S.KB 

43041.pdf



PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

ANALISIS KINERJA PETUGAS 
PARAMEDIS PADA DINAS PETERNAKAN DAN PERIKANAN 

' KABUPATENBUNGQ 

Nama Mahasiswa 
NIM 
Jenjang Studi 
Program Studi 
Perguruan Tinggi 
Angkatan 

Judo! Penelitian: 

: lrwansyah 
: NIM. 500002659 
: S2 
: Magister Administrasi Publik 
: Universitas Terbuka 
:2012.2 

Ana/isis Kinerja Petugas Paramedis Pada Dinas Peternakan Dan Perikanan 
Kabupaten Bungo 

Identitas Informan 
Nama 
J en is Kelamin 
Umur 
Status · 
Pendidikan 
Pekerjaan 
Lama bekerja 
Pangkat/Golongan 
Alamat 

Pelaksanaan Wawancara 
Haritranggal 
Jam 
Tempat 

Jawab/ah pertanyaan berikut sesuai dengan apa yang anda ketahui! 

1. Apakah anda mengetahui tugas paramedis hewan? tolong terangkan! 

2. Apakah anda sebelum menjadi paramedis telah mendapatkan diklat 

paramedis? 

3. Apakah andajuga mendapat pelatihan lain yang mendukung tugas anda? 

4. Bagaimanakah anda melaksanakan tugas paramedis? 

5. Bagaimanakah kondisi dan situasi lapangan tempat anda bekerja? 

43041.pdf



PEDOMAN WA WANCARA PENELITIAN 

ANALISIS KINERJA PETUGAS 
PARAMEDIS PADA DINAS PETERNAKAN DAN PERIKANAN 

KABUPATEN BUNGO 

6. Bagaimanakah alur pelayanan yang anda laksanakan terhadap masyarakat? 

Tolongjelaskan! 

7. Bagaimanakah sistem kelja yang anda terapkan dalam pelayanan sebagai 

paramedis? 

8. Dimana anda tinggal saat melaksanakan tugas sebagai paramedis? 

9. Bagaimana anda melaksanakan tugas jika teljadi kondisi pengaduan 

masyarakatsangatbanyak? 

I 0. Berapa jam anda gunakan untuk melayani masyarakat, menerima 

pengaduan dan melaksanakan pelayanan? 

11. Kapan saja masyarakat memberikan informasi tentang kondisi temak 

mereka? 

12. Berapa banyak peningkatan daging temak selama pelayanan paramedis 

dijalankan? 

13. Bagaimanakah sistem penempatan dan pembagian tugas paramedis? 

14. Bagaimanakah anda melaksanakan tugas sehari-hari, apakah dibantu oleh 

petugas lainnya? 

15. Bagaimanakah tanggapan masyarakat terhadap petugas paramedis di 

lapangan? 

43041.pdf
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